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ABSTRAK 

 

Nama : Nuraminah Harahap  

Nim : 0306161008 

Fak/ Jurusan  : FITK/Pendidikan Guru Madrasah   

Ibtidaiyah  

Pembimbing I : Dr. Sahkholid Nasution, MA 

Pembimbing II : Zunidar, S. Ag., M.Pd 

Judul          : Upaya Meningkatkan Hasil Belajar   

Siswa Melalui Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Jigsaw Pada Mata 

Pelajaran Ipa Materi Perubahan 

Lingkungan Di Kelas V Sd Negeri 

064969 Medan 

Kata Kunci: Meningkatkan Hasil Belajar, Model Kooperati Tipe Jigsaw. 

  

Tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk Mengetahui  hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran IPA sebelum menggunakan Model kooperatif jigsaw di kelas 

V SDN 064969 Kelurahan Sidorejo Hilir. (2) Untuk mengetahui proses 

penggunaan model kooperatif tipe jigsaw pada pembelajaran IPA  di kelas V 

SDN 064969 Kelurahan Sidorejo Hilir . Hasil analisis data pada.   

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang menggunakan 

tahapan atau siklus, yaitu siklus I dan siklus II subjek penelitian ini adalah siswa 

kelas V SDN 064969 Sidorejo Hilir, Kecamatan Medan Tembung di semester 

Ganjil  sebanyak 20 siswa. 

Dari hasil temuan penelitian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa 

melalui penggunaan Model Kooperatif Tipe Jigsaw dapat meningkatkan hasil 

belajar, Hasil belajar siswa setelah menggunakan model Jigaw yaitu pada siklus I 

nilai rata-rata kelas 60,49 (40%) dengan tingkat ketuntasan dengan tingkat 

ketuntasan 13 orang siswa. Sedangkan pada siklus II di yang tuntas berjumlah 17 

orang dengan persentase 72,85 (70%). 

Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam memahami materi 

perubahan lingkungan telah mencapai tingkat ketuntasan. 

 

Mengetahui 

Pembimbing 1 

 

 

 

 

Dr. Sahkholid Nasution, MA 

NIP. 197602022007101001 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pembelajaranxmerupakan kata kuncixuntuk meningkatkanxkualitas 

pendidikan dixsuatu negara. Pembelajaranxyang baik akanxmenghasilkan lulusan 

denganxhasil yang baikxpula, demikian pulaxsebaliknya. Kenyataanxyang terjadi 

di Indonesiaxmasih dipandang kurangxbaik. Sehingga perluxadanya perubahan 

prosesxpembelajaran yang sudahxberlangsung selamaxini”.
1
 

Seperti yang dijelaskan di atas pembelajaran sangat di butuhkan dalam   

dunia pendidikan, yang dimana pembelajaran sangat dilakukan setiap anak baik 

dari kanak- kanak hingga dewasa. Pembelajaran tidak hanya dilakukan di sekolah 

tetapi dimana pun kita berada tidak akan hilang yang namanya pembelajaran. 

Maka dari itu janganlah bosan dengan yang namanya belajar.    

MenurutxSudjana, pembelajaranxmerupakan “suatu prosesxmengatur dan 

mengorganisasi lingkunganxyang ada dixsekitar anak didikxsehingga dapat 

menumbuhkanidan mendorong anak didik melakukan proses belajar. Berdasarkan 

defenisixtersebut, makaxyang di maksud denganxpembelajran adalahxusaha untu 

mengubahxstruktur kognitif, efektif, danxpsikomotor anak didikimelalui penataan 

belajar”.
2
 

Pembelajaranxmerupakan “suatu prosesxyang harus dilakukan olehisetiap 

manusia baikxanak-anak, reamaja, maupunxorang dewasa untukxmenjadi pandai 

                                                             
1
 Oemar Hamalik,  (2017),  Kurikulum Pembelajaran, Jakarta: Bumi Aksara, hal57. 

2
 Arsyad Azhar, (2002), Media Pembelajaran, Jakarta: PT Rajawali Pers, hal 37. 
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ataupun ahlixdalam segala bidang, baikxdalam bidang ilmuxpengetahuan maupun 

dalamxbidang keterampilan danxkecakapan. Belajar merupakanxkegiatan yang 

dilakukanxbaik sengaja maupunxtidak disengaja, melaluixguru maupunxtidak, 

dengan banntuan orangilain ataupun tanpa dibantuisiapapun. Pembelajaran adalah 

suatuxtahapan perubahan tingkahxlaku individu yangxdinamis sebagaixhasil 

pengembangan daniinteraksi dengan lingkunganyangxmelibatkan unsurxkognitif, 

efektif,danipsikomotorik. Belajariadalah suatu proses dimanaikemampuan sikap, 

pengetahuan, dan konsepxdapat dipahami, diterapkanxdigunakan untuk 

dikembangkanxdan perluas”. 

Dalamxproses pembelajaran perluxadanya interaksixantara duaxbelah 

pihak yaituxpengajar (guru)xdan siswa. Tugasxguru tidak hanyaxmemberikan 

sejumlahxinformasi kepada siswa, tetapi mengusahakan agar konsep-konsep yang 

diajarkan dapatxtertanam dalam ingatanisiswa. Terdapat beberapaimata pelajaran 

yang dibelajarkanxdi sekolah dasar. Salahxsatu mata pelajaranididalamnya adalah 

mata pelajaran xIlmu Pengetahuan Alamx(IPA). IPA  merupakanxmata pelajaran 

yang sangatxpenting yang dibelajarkanxdi sekolah dasar. Didalamimata pelajaran 

IPA,xterdapat materi yangxsangat erat kaitannyaxdengan kehidupanxsehari-hari. 

IPAxmerupakan mata pelajaranxyang berupaya membangkitkanxkecerdasan dan 

pemahamannyaxtentang alam seisinyaxyang penuh denganxrahasia-rahasia yang 

tak habis-habisnya.
3
 

MenurutxDarmojo, pengertianxIPA adalah pengetahuaniyang rasional dan 

objektifxtentang alamxsemesta dengan segalaxisinya. Sementara itu, 

                                                             
3
 Eka Yusnaldi, (2019), Petrot Baru Pembelajaran IPS, Medan: Perdana Publising, hal 2-

3.  
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Nashmenyatakanibahwa IPA ituxadalah suatu caraxuntuk mengamatixalam. Nash 

juga menjelaskanxbahwa cara IPA mengamatiidunia ini bersifatianalisis, lengkap, 

cermat, sertaxmenghubungkannya antara suatuxfenomena denganxfenomena lain, 

sehingga keseluruhannyaxmembentuk suatuxperspektif yang baruxtentang objek 

yangxdiamatinya. 

IPA jugaxmerupakan “mataxpelajaran yang sangatxberfaedah bagixsuatu 

bangsa, kesejahteraanxmateril suatu bangsaxbanyak sekalixtergantung pada 

kemampuan bangsaiitu dalam bidang IPA, sebabiIPA merupakan dasariteknologi, 

dan disebutxsebagai tulang punggungxpembangunan. Pengetahuanxdasar untuk 

teknologixialah IPA. orangxtidak menjadi Insinyurxelektronika yangxbaik, atau 

dokterxyang baik, tanpaxdasar yang cukupxluas mengenai IlmuxPengetahuan 

Alam”.
4
 

Jikaxdiajarkan dengan caraxyang tepat, IPAxmerupakan “ mata pelajaran 

yangxdapat melatih anakxberfikir kritis danxobjektif. Pengetahuanxyang benar 

artinyaxpengetahuan yang dibenarkanxmenurut tolak ukurxkebenaran ilmu, yaitu 

rasionalidan objektif. Rasionalxartinya masuk akal atauxlogis, diterimaxoleh akal 

sehat. Objektifxartinya artinya sesuaixdengan objeknya, sesuaixdengan kenyataan 

atau sesuai denganxpengalaman pengamatanxmelalui pancaxindra”. 

PembelajaranxIPA di SDxbukan saja memahami, penguasaanxkumpulan 

pengetahuanxyang berupaxfakta-fakta, konsep-konsep,danxprinsip-prinsip, tetapi 

juga merupakanxpendidikan yang berupaxnilai. PembelajaranxIPA tentang 

perubahanxlingkungan di kelas VxSD Negeri 064969xKelurahan Sidorejo Hilir, 

                                                             
44

 Heni Siti Aminah, “Meningkatkan Hasil Belajar IPA Model Tipe Jigsaw Berbentum 

Media Gambar Kelas IV SD”, Jurnal Pendidikan Progresif , Vol (7), No.2,  Tahun.2017, hal.97.  
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KecamatanxMedan Tembung, masihxdibawah KriteriaxKetuntasan Minimum 

(KKM).xRendahnya hasilxbelajar siswa disebabkanxoleh banyak faktor 

diantaranya adalahxfaktor guru, akibatnyaxhasil belajar siswaxrendah, untuk 

mengatasi masalahxitu. Harapanxpenulis dengan menggunakanxmodel jigsaw“ 

PenggunaanxTipe jigsaw DalamxPembelajaran IlmuxPengetahuan Alam Untuk 

MeningkatkanxHasil Belajar SiswaxKelas V SD Negerix064969 Kelurahan 

SidorejoxHilir. 

Dalamxpenelitian ini “PengaruhxModel PembelajaranxKooperatif Tipe 

JigsawxTerhadap HasilxBelajar IPA SiswaxPada Konsep CahayaxDi SDN 

CirendeuxIII, TangerangxSelatan”, akan diterapkanxmodel kooperatif tipe jigsaw 

pembelajaranxkooperatif tipe jigsawxdi rancang untukxmeningkatkan rasa 

tanggung jawabxsiswa terhadap pembelajaranxsendiri, dan jugaxpembelajaran 

orangxlain. Siswa tidakxhanya mempelajarixmateri yang diberikanxtapi mereka 

jugaxharus siapxuntuk memberikan danxmengajarkan materixuntuk anggota 

kelompokxlainnya. Denganxdemikian siswa salingitergantung satuisama lainnya 

bekerjaxsecara kooperatif untukxmempelajari materi yang dixajarkannya.
5
  

PembelajaranxIPA yangxdilakukan guru selama ini cenderung 

dilaksanakan secara konvensional, sering sekalixguru hanyaxmenggunakan 

metodexceramah dan hanya memanfaatkan buku pegangan siswa dalam 

menyampaikan pembelajaran. Metodexini lebih banyakxmenuntut keaktifan guru, 

sehingga membuat susaana pembelajaran yang kurang menarik, anak merasa 

cepat bosan dengan pembelajaran, anak tidak fokus dalam belajar, hasil belajar 

                                                             
5
 Angga pranata, “ Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Terhadap Hasil 

Belajar IPA Siswa Pada Konsep Cahaya Di SDN Cirendeu III Tangerang Selatan”, Skripsi , Tahun 

2013, hal 3. 
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siswa cenderung rendah. Sebagai seorang guru yang profesional, guru bertugas 

untukxmendidik, mengajar,xmembimbing, melatih, menilaixdan mengevaluasi 

pesertaxdidik. 

Dataxawal menunjukkan hasilxbelajar IPA kelasxIV Gugus Dewi Sartika 

belum maksimal, faktoripenyebabnya adalah pembelajaranxdikelas menggunakan 

modelxpembelajaran kooperatif, tetapixmodel pembelajarannya belumiterstruktur 

selain ituxkesempatan siswaxuntuk berdiskusixbelum dilakukanxmaksimal dan 

bersifatxincidental sehingga, siswaxcenderung individualis dalamxmenyelesaikan 

permasalahanxpembelajaran dan belum adaxkomunikasi yang aktifxantara guru 

danxsiswa maupun siswaxdengan siswa. Bahan ajarxyang digunakaniguru lembar 

kerjaxsiswa dan sesekalixmenggunakan bukuxpaket. Sehingga hasilibelajar kelas 

IV SDNxGugus Sartika Patihxrendah.
6
 

Berdasarkan hasil pengamatan di SD Negeri 064969 Kelurahan Sidorejo 

Hilir yang pada tanggal 15 Oktober 2020, bahwa pendidik belum menggunakan 

ModelxPembelajaran KooperatifxTipe Jigsawxdalam prosesxpembelajaran IPA, 

pada saatxpengamatan dilakukanxoleh penelitixmateri yangxdiajarkan adalah 

bagian-bagianxtumbuhan danxfungsinya, pendidikxhanya meminta siswaxuntuk 

membaca teksiyang ada dixbuku, lalu memintaxsiswa menjawabxpertanyaan. Hal 

tersebutxmenyebabkan pesertaxdidik kurang berperanxaktif dalamxproses 

pembelajaran, hanya beberapaipeserta didik yang beraniimengemukakan gagasan, 

dalamxarti mau menjawabxpertanyaan atau mengajukanxpertanyaan, selebihnya 

sebagianxbesar pesertaxdidik cenderung diamxjika ditanya atauxdisuruh bertanya 

                                                             
6
 Ria Pujinasari, dkk, “Keefektipan Model Jigsaw Terhadap Hasil Beljar IPA Siswa Kelas 

IV”,  Jurnal kreatif, Vol. 2, No.3, Tahun.2016, hal.93. 
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hal tersebutxakan berakibat padaxrendahnya hasil belajarxpeserta didikxpada 

mataxpelajaran IPA danxmasih banyakxnilai pesertaxdidik SD Negeri 064969 

Kelurahan Sidorejo Hilir yang termasuk kedalam kategori rendah, adapun daftar 

nilai peserta didik SD Negeri 064969 Kelurahan Sidorejo Hilir sebagai berikut:  

Daftar Nilai Ujian Semester Peserta Didik SD Negeri 064969 Medan Sidorejo 

Hilir Mata Pelajaran IPA Kelas V 

Mata Pelajaran  Nilai Rata-

rata  

  KKM   Kriteria  

Tuntas  Belum tuntas  

PKN 73 65 11 6 

B.INDO 77 66 12 5 

IPA 60 70 3 17 

IPS 73 69 10 9 

SBDP 73 68 10 6 

 

Berdasarkan  hasil analisis atau wawancara terhadap pendidik di SD 

Negeri 064969 Kelurahan Sidorejo Hilir, KKM yang ditetapkan di SD Negeri 

064969 Kelurahan Sidorejo Hilir  untuk mata pelajaran IPA yaitu 70. Maka dapat 

dikatakan hasil yang di peroleh beberapa sisiwa masih di katakana di bawahxrata- 

rata, bahwaxkelas V terdapatx12 peserta didikxyang telahxmencapai KKM dan 

terdapat 8xpeserta didikxyang belum mencapaixKKM.  
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Darixpenjelasan diatasxmaka dapat diketahuixbahwa hasilxbelajar siswa 

tergolongxkedalam kategorixrendah. Makaxdari itu penelitixtertarik untuk 

melakukanxpenelitian tindakan kelasxdengan judul: “UpayaxMeningkatkan Hasil 

BelaajariSiswa Melalui Model Kooperatif Tipe Jigsaw Pada MataxPelajaran IPA, 

Materixperubahan Lingkungan Kelas V SDN 064969 Kelurahan Sidorejo Hilir 

2020/2021”. 

IPAxmerupakan rumpunxilmu, memilikixkarakteristik khususxyaitu 

mempelajari fenomenaxalam yang faktualxfactual, baik berupaxkenyataan 

(reality) atauxkejadian (events) danxhubungan sebabxakibat. Ada duaxhal yang 

tidak dapatxdipisahkan dengan IPA, yaitu IPA sebagai produk, pengetahuan IPA 

yangxmerupakan pengetahuan faktual,ikonseptual, prosesdural, dan metakognitif. 

IPA dapatxdiartikan sebagai ilmuxyang mempelajarixtentang sebabxdan akibat 

kejadian-kejadianxyang adaxdi Alam 

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkanxlatar belakangxmasalah yang telahxdiuraikan di atasxmaka 

identifikasi masalahxdalam penelitian inixadalah:  

1. Berdasarkanxbelajar siswa padaxmata pelajaran IPAxmasih terlihat 

rendah, sehinggaxperlu dilakukanxpeningkatan hasilxbelajar. 

2. Kurangnyaxkeinginan siswaxdalam belajarxIPA.  

3. Siswa kurangxaktif dan berpartisifasixdalam prosesxbelajar IPA. 

4. Prestasixbelajar siswa dalamxmata pelajaran, masihxrendah 

dibandingkanxdengan mata pelajaranxlainnya, sepertixPKN, IPS, 

BahasaxIndonesia, danxSBDP. 
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5. Penggunaanxmodel pembelajaran kooperatifxtipe jigsaw dapat 

meningkatkan hasilxbelajar. 

 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkanxidentifikasi masalahxmaka peneliti membatasixmasalah 

dalam keterbatasan kemampuan penelitian, untuk meneliti keseluruhan penelitia 

yang ada perluxadanya pembatasan masalahxdalam penelitian iniisebagai berikut: 

1. Di batasi masalaha penyebab rendahnya keinginan siswa di kelas V dan 

cara meningkatkannya dengan cara menerapkanxmodel 

pembelajaranxkooperatif tipexjigsaw. Penelitian ini dilakukan  dikelas V 

SDN 064969 Kelurahan Sidorejo Hilir. 

 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanaxhasil belajar siswaxpada mataxpelajaran IPAxsebelum 

menggunakanxModel kooperatif jigsawxdi kelas V SDN 064969 

Kelurahan Sidorejo Hilir? 

2. Bagaiamana proses penggunaanxmodel kooperatif tipexjigsaw pada 

pembelajaranxIPA  di kelas V SDN 064969 Kelurahan Sidorejo Hilir? 

3. Bagaiamanaxhasil belajarxsiswa pada mataxpelajaran IPA, setelah 

menggunakanxmodel kooperatifxtipe jigsaw di kelas V SDN 064969 

Kelurahan Sidorejo Hilir? 

 

 

 



10 

 

 
 

E. Tujuan Penelitian  

1. UntukxMengetahui  hasilxbelajar siswa padaxmata pelajaran IPA 

sebelumxmenggunakan Modelxkooperatif jigsaw dixkelas V SDN 064969 

Kelurahan Sidorejo Hilir. 

2. Untukxmengetahui prosesxpenggunaan model kooperatifxtipe jigsaw 

padaxpembelajaran IPAxdi kelas V SDN 064969 Kelurahan Sidorejo Hilir 

. 

3. Untukxmengetahui hasilxbelajar siswa padaxmata pelajaran IPA, 

setelahxmenggunakan modelxkooperatif tipe jigsaw di kelas V SDN 

064969 Kelurahan Sidorejo Hilir 

 

F. Manfaat Peneliti 

1. ManfaatxTeoritis, peneliti inixdiharapkan dapat memberikan 

konstribusixwawasan danxpengetahuan dalamxbidang pendidikan.  

2. Manfaat Praktis  

a. Bagixpeserta didik, hasilxpenelitian dapat digunaanxsebagai cara 

yangxmenarik danxmeningkatkan motivasixdalam proses 

pembelajaran. 

b. Bagixpendidik, hasilxpenelitian ini diharapkanxdapat digunakan 

sebagssaixinformasi dalamxmenggunakan mendiaxpembelajaran 

bagixpendidik untukxmencapai pembelajaranxyang optimal. 

c. Bagi kepalaisekolah, hasil poenelitianiini diharapkan SDN 064969 

Kelurahan Sidorejo Hilir dapat menerapkanxmenggunakan metode 

Kooperatif TipeJigsaw dalam pembelajaranxdalam kelas. 
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d. Bagixpeneliti, dengan melakukanxpenelitian ini dapatxdui jadikan 

sebagai pengetahuan,xpengalaman, wawasan danxmencapai gelar 

serjanaxpendidikan. 

e. Bagixpeneliti lain, hasilxpenelitian inixdiharapkan dapat 

dipergunakan untukxrefensi dalam penelitianxsejenis dalam 

bidangxpendidikan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Kerangka Teori 

1. Pengertian Model Pembelajaran  

PengertianxModel pembelajaranxadalah “bentuk atauxtipe kegiatan 

pembelajaraniyang digunakaniuntuk menyampaikanxbahan ajar olehxguru kepada 

siswa.xMetode atau teknikxpembelajaran adalahxcara-cara yangxdilakukan oleh 

guru untukimenyampaikan bahan ajarxkepada siswaxatau pesertaxdidik. Dan guru 

harusxlebih memahami model-modelxpembelajaran yang dixmaksud adalahxguru 

yang selalu inginiberkembang, karena prosesxpembelajaran yang terjadixdi dalam 

atau di luarxkelas selalu akanxberkembang seiringxdengan berkembanganxilmu 

pengetahuan, informasixserta tekologixyang ada”.
7
 

Dixdalam prosesxpembelajaran, guruxharus memberikan model atau 

metode pembelajaran agar lebih mudah menyampaikan materi kepada siswa. Ada 

saatnya materi itu dikerjakan siswa berasama-sama atau kerla kelompok, agar 

lebih mudah di pahami dan dimengerti. Tetapi sebelum memberikan model 

pembelajaran, terlebih dahulu guru memahami materi yang akan diajarkan kepada 

siswa. 

Modelxmerupakan “contohxyang dipergunakan para ahliidalam menyusun 

langkah- langkahxdalam pelaksanaanxpembelajaran, maka darixitu strategi 

merupakan bagianxdari langkah yangxdigunakan modelxuntuk melaksanakan 

                                                             
7
Imas Kurniasih, (2016), Ragam Pengembangan Model Pembelajaran,  Jakarta:Kata 

Pena, hal 18. 
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pembelajaran.xdengan demikian, strategixpembelajaran merupakanxbagian dari 

modelxpembelajaran dan bukanlahxmerupakan strategixpembelajaran”.
8
 

Sehinggaxguru harus bisaxmenyesuaikan modelxpembelajaran yang 

dilaksanakanxdi dalamxkelas, dan hasil belajarxyang diharapkanxdapat tercapai 

denganxmengertinya siswaxterhadap materi pelajaranxyang di sampaikan. Model 

pembelajaranxdi atas merupakanxsebuah prosedur yangxsistematis dan 

mengorganisasikanxpengalaman belajarxuntuk mencapaixtujuan belajar.xSelain 

itu, dapatxjuga diartikan suatuxpendekatan yangxdigunakan dalamxkegiatan 

pembelajaran.  

Dalamxpengembangan modelxpembelajaran, makaxguru harusxbisa 

memastikanxbahwa model mengajarxatau pembelajaran harusxmengandung suatu 

rasional yangxdidasarkan padaiteori. Pengembanganimodel pembelajaran menurut 

Sukmadinata, seorangxpakar pendidikanxmengatakan bahwaxdasar pemilihan 

pembelajaran ituxharus mencakupx(pendekatan, modelxataupun prosedur, dan 

metodexpembelajaran) yang semuaxitu berisikan (tujuanxpembelajaran, 

karakteristik,xmata pelajaran, kemampuanxsiswa danaxguru). 
9
 

MenurutxSuwardi model pembelajaranimerupakan landasanipraktik proses 

pembelajaranxhasil penuturanxteori psikologixpendidikan dan teorixbelajar yang 

dirancangxberdasarkan analisis terhadapximplementasi kurikulum dan 

implikasinyaxpada tingkat operasionalxdi kelas. Modelxpembelajaran ialahxpola 

yang digunakanxsebagai pedoman dalamxmerencanakan pembelajaranxdi kelas 

maupunxtutorial. Modelxpembelajaran mengacu padaxpendekatan yangxakan 

                                                             
8
 Martinis Yamin, (2013), Strategi Dan Metode Dalam Model Pembelajaran, Jakarta: GP 

Press Group, hal 17. 
9
 Imas Kurniasih, Ragam Pengembangan Model Pembelajaran, hal 19. 
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digunakan termasukxdi dalamnya tujuan-tujuanxpembelajaran, lingkungan 

pembelajaran, danxpengelolaan kelas. 
10

 

Menurutxpara pendapatxdi atas, penelitixdapat menyimpulkanxdalam 

melaksanakan model pembelajaran harus terlebih dahulu merancang atau telitih 

agar pembelajaran yang di laksanakan terpenuhi dan lebih mudah untuk di ajarkan 

di dalam kelas, dan murid- murid pun mendapat hasil sesuai apa yang diinginkan, 

dan pembelajaran pun terlaksanakan dengan semaksimal mungkin.  

 

B. Model Pembelajaran Kooperatif. 

1. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif. 

Pembelajaran koperatif adalahxsalah satu bentukxpembelajaran yang 

berdasarkan fahamxkonstruktivis. Pembelajaranxkooperatif merupakanxstrategi 

belajar denganxsejumlah siswaxsebagai anggotaxkelompok kecilxyang tingkat 

kemampuannyaxberbeda. Dalam menyelesaikan tugasxkelompoknya, setiap siswa 

anggotaxkelompok harusxsaling bekerjaxsama dan salingxmembantu untuk 

memahami materixpelajaran. Dalam pembelajaranxkooperatif, belajar dikatakana 

belumxselesai jika salahxsatu teman dalamikelompok belum menguasaiipelajaran.  

MenurutxSalvin, “pembelajaraanxkooperatif adalahxsuatu model 

pembelajaraniyang dimana siswa belajaridan bekerja dalamxkelompok- kelompok 

kecil secaraxkolaboratif yangxanggotanya 4-6 orangxdengan strukturxkelompok 

heterogen.xSedangkan, Sunal Hansxmengemukakan pembelajaranxkooperatif 

merupakan suatuxcara pendekatan atauxserangkaian strategixyang khusus di 

                                                             
10

 Suwardi. “Penerapan Model Pemebelajaran Kooperatif  Untuk Meningkatkan  Hasil 

Belajar Dan Aktivitas Siswa sekolah Dasar”, JurnalProoceding Biologi Eucation Conference, Vol 

,(15), No.1,Tahun. 2018, hal.54.  
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rancang untuk memberiidorongan kepada pesertaxdidik agar bekerjaxsama selama 

prosesxpembelajaran. SelanjutnyaxSthal menyatakanxpembelajaran kooperatif 

dapatxmeningkatkan belajarxsisiwa lebih baikxdan meningkatkanxsikap tolong 

menolongxdalam perilakuxsosial”. 
11

 

Berdasarkanipendapat para ahli diatas, makaxpeneliti dapatimenyimpulkan 

pembelajaran kooperatif dapat meingkatkan motivasi belajar yang, dimana 

memberikan pendapat kepada teman,xdan salingxmemberikan pendapat atau ide 

(sharingxide). Selain itu di dalamxbelajar biasanya siswa di berikan latihanxsoal- 

soal agar di selesaikan bersama- sama. Maka dari ituxpembelajaran kooperatif 

sangatxbaik digunakan karenaxsiswa saling tolongxmenolong dalam tugasxyang 

dixberikan. 

2. Unsur-Unsur Pembelajaran Kooperatif 

Unsur- unsurxdalam  pembelajaran kooperatifimenurut Lungdren  sebagai 

berikut: 

a. Paraxsiswa harus memilikixersepsi bahwaxmereka tenggelamxatau 

berenangxbersama 

b. Para sisiwaxharus memiliki taggingxjawab terhadapxsiswa atau 

pesertaxdidik lain dalamxkelompoknya, selainxtanggung jawab 

terhadap dirixsendiri dalam mempelajarixmateri yang dixhadapinya. 

c. Para siswaxharus berpandanganibahwa mereka semuaimemiliki tujuan 

yangxsama 

                                                             
11

 Isjoni, (2009), Pembelajaran Kooperati, Yokyakarta: Pustaka Pelajar, hal 14- 16. 



16 

 

 
 

d. Paraxsiswa membagi tugasxdan berbagi tanggungijawabxdi antara 

para anggotaxkelompok 

e. Paraxsiswa diberikan satuxevaluasi atau penghargaanxyang akan ikut 

berpengaruhxterhadap evaluasixkelompok 

f. Para siswaxberbagi kepemimpinanxsementara merekaxmemperoleh 

keterampilanxbekerja sama selamaxbelajar 

g. Setiap siswaxakan diminta mempertanggungxjawabkan secara 

individualxmateri yang ditangani dalamxkelompok kooperatif.
12

 

Padaxpembelajaran kooperatif yangxdiajarkan adalahxketerampilan- 

keterampilanikhusus agar daparibekerja sama dengan baikidi dalam kelompoknya, 

seperti jadixpendengar yangxbaik, siswa di berixlembar kegiatanxyang berisi 

pertanyaan atau tugas yangxdirencanakan untuk diajarkan.xSelama kerja 

kelompok,xtugas anggota kelompokxadalah mencapaixketuntasan. 
13

 

Dari pendapat di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwaxpembelajaran 

kooperatifiadalah keterampilan dalam belajar atau mengajak siswaxuntuk bekerja 

sama dalam melaksanakan pembelajaran, dan membuat kelompok agar lebih 

mudah mengerjakan materi atau pelajaran yang di berikan guru. Dengan adanya 

pembelajaran kooperatif siswa yang malas belajar akan lebih semangat untuk 

karena bisa saling bertanya sesama teman kelompok. 

3. Langkah-Langkah Umum Pembelajaran Kooperatif (Sintaks) 

“Sedangkan langka-langkah yang harus di perhatikan  dalam pembelajaran 

kooperatif jigsaw di antaranya: 

                                                             
12

 Isjoni, pembelajaran kooperatif, hal 18. 
13

 Isjoni, pembelajaran kooperatif, hal 21. 
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a. Berikan informasi dan sampaiakanxtujuan serta scenario pembelajaran 

b. Organisasixsiswa/ peserta didik dalam kelompok kooperatif. 

c. Bimbangxsiswa/ peserta didikxuntuk melakukanxkegiatan/ kooperatif. 

d. Evaluasi  

e. Berikanxpenghargaan ”. 

Sejalan dengan pendapat di atas, beberapa ahli yaitu, (Aronson,xStephen, 

Sikes,xAnd Snapp,) juga berpendapat bahwa langkah-langkahxpembelajaran 

kooperatif terdiri dari: Siswaxdi kelompokkanxke dalam 4xanggota tim. 

a. Tiapxorang dalam timxdi beri bagianxmateri yangxberbeda- beda. 

b. Tiap orangxdalam tim di berixbagian materi yangxdi tugaskan. 

c. Anggotaxdari tim yangxberbeda yang telahxmempelajari bagian/sub 

bab yangxsama bertemuxdalam kelompokxbaru (kelompokxahli) 

untuk mendiskusikanxsub babxmereka.  

d. Setelahxselesai diskusixsebagai tim ahlixtiap anggotaxkembali ke 

kelompok asalidan bergantian mengajariteman satu timxmereka 

tentang sub babxyang merekaxkuasai dan tiapxanggota 

lainnyaxmendengarkan denganxsungguh-sungguh. 

e. Tiapxtim ahli mempersentasikanxhasil diskusi. 

f. Guru memberxevalusi. 

g. Penutup”.
14

 

Dari pendapatxdi atas peneliti dapat menyimpulkan bahwaxlangkah- 

langkahxpembelajaran kooperatifxsangat membantu murid- murid yang malas 

                                                             
14

 Ralim Riyanto, (2010), Paradigma Baru Pembelajaran.,Jakarta: Perdana Media 

Grub,hal .271. 
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belajar, yang dimana seorang guruxmemberikan materixyang berbeda-beda di 

setiapxkelompok, dan setiap tim akan  membahas materinya masing- masing, dan 

menyelesaikannya bersama- sama agar di persentasikan secara bergantian. 

 

C. Model Pembelajaran Kooperatif Jigsaw. 

1. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Jigsaw 

Jigsawxadalah model pembelajaranxkooperatif yangxdi desain untuk 

meningkatkan rasaxtanggug jawab terhadapxpembelajaran nya sendirixdan juga 

pembelajaran orangxlain. Siswa tidakxhanya mempelajari materixyang diberikan, 

tetapixmereka juga harusxsiap memberikanxdan mengajarkanxmateri tersebut 

kepadaxkelompok nya. Padaxmodel pembelajaranxjigsaw inixkeaktifan siswa 

sangat dixbutuhkan, dengan dibentukknyaxkelompok- kelompokxkecil yang 

beranggotax3-5 orang yangxterdiri dari kelompokxasal dan kelompokxahli.  

Modelxpembelajaran jigsawxyang dimana siswaxdibagi dalamxbeberapa 

kelompok belajar yangxheterogen yangxberanggotakan 3-5xorang dengan 

menggunakanxpola kelompokxasal dan kelompokxahli. Kelompokxasal adalah 

kelompokxawal siswa terdirixdari beberapa anggota, kelompok ahli yang dibentuk 

denganxmemperhatikan keragamanxdan latar belakang. Guruxharus terampil dan 

mengetahuixlatar belakang siswaxagar terciptnya suasanaxyang baik bagixsetip 

angotaxkelompok.
15

 

MenurutxRusman model jigsawxadalah sebuah metodexbelajar kooperatif 

yang menitikxberatkan pada kerjaxkelompok siswa dalam bentukikelompok kecil, 

Jigsawxmerupakan salah satuxtipe atau modelxpembelajaranxkooperatif 
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yangxfleksibel. Dalamxkata lain model inixmengupayakan seoranxsiswa untuk 

mampuxmengajari temanxsebaya, memberikanxkesempatan kepadaxsiswa untuk 

mempelajarixsesuatu dengan hasilxyang baik padaxwaktu yang samaxia menjadi 

nara sumberxbagi temanxyang lain.
16

 

Sedangkanxkelompok ahli, yaituxkelompok siswaxyang terdirixanggota 

kelompokxlain (kelompok asal) yangxditugaskan untuk mendalamixtopik tertentu 

untukxkemudia dijelaskan kepadaxanggota kelompok asal.  Paraxanggota dari 

kelomokxasal yang berbeda, bertemuxdengan topik yang samaxdalam kelompok 

ahli untuk berdiskusi dan membahas materi yang ditugaskan pada masing- masing 

anggotaxkelompok sertaxmembantu satu samaxlain untuk mempelajarixtopik 

merekaxtersebut. Paraxkelompok ahli harus mampuxuntuk membagi pengetahuan 

yangxdidapatkan saat melakukanxdiskusi di kelompokiahli, sehingga pengetahuan 

tersebutxditerima oleh setiapxanggota padaxkelompok asal.
17

 

Jigsaw jugaxmerupakan strukrur kooperatifxyang setiapxanggota 

kelompoknyaxbertanggung jawabxuntuk mempelajarixanggota-anggota lain 

tentang salahxsatu bagian materi.xDalam penerapan jigsaw,xsetiap anggota 

kelompok dixberi bagian materixyang harus dipelajari olehxseluruh kelompokdan 

menjadi pakarxdibagiannya. Peserta didikiharus saling mengajari, jadiikonstribusi 

setiap orangxpenting, versi lebihxbaru , jigsawxII, menambahkanxekspert group 

(kelompok ahli) yangxpeserta didik memilikixmateri sama darixsetiap kelompok 

bertemuxuntuk memastikan bahwaxmereka memahami bagianxyang ditunjuk 
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untuk kelompokyaxdan setelah ituxmerencanakan caraxuntuk mengajarkan 

informasixitu kepada paraxanggota kelompoknya.
18

 

Jigsawxpertama kali dikembangkanidan diuji cobakanioleh Elliot Aronson 

dan teman-teman di Universitas Texas, dan kemudianxdi adaptasi olehxSlavin dan 

teman-temanxdi UniversitasxJohn Hopkins. Teknikxmengajar Jigsaw di 

kembangkan olehxAronson et. Al. Jigsawxmerupakan strategixyang mampu 

menciptakanxplurasi di dalamxsoal peserta didik, ras,xsuku, agama, danxpotensi- 

potensi lain. Kerjasamaxkelompok, salingxmembantu, berbagi tugas,xdan saling 

menghargaixsuatu tujuan yangxdiharapakan dalamxpembelajaran kooperatif 

jigsaw.
19

 

Pembelajaranxkooperatif tipe jigsawxadalah suatu tipexpembelajaran 

kooperatif yangxterdiri dari beberapaxanggota dalam satuxkelompok yang 

bertanggungxjawab atas penguasaanxpembagian materi belajarxdan mampu 

mengajarkanxmateri tersebut padaxanggota lain dalam kelompoknya. Pada intinya 

strategixkooperatif jigsaw adalahxpenerapan kerjasama kelompokxpeserta didik 

di dalamxkelompok-kelompok dengan tingkatikemampuan heterogenidan masing- 

masingxpeserta didikxbertanggung jawab atasxsatu bahan. Berpijakxpada 

karakteristikxpembelajaran di atas, diasumsikanxmodel pembelajaranxkooperatif 

jigsaw mampuxmemotivasi siswaxdalam melaksanakanxberbagai kegiatan, 

sehingga merekaxmerasa tertantangxuntuk menyelesaikanxtugas-tugas bersama 

secaraxkreatif. Modelxpembelajaran ini dapatxditerapkan dalamxpembelajaran di 
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berbagaixbidang studi, baikxuntuk topik-topik yangxbersifat abstrak maupun yang 

bersifatxkonkrit.
20

 

a. Tujuan dalam pembelajaran kooperatif jigsaw 

“Di dalamxpembelajaran kooperatifxjigsaw ada beberapaxtujuan yang 

harus dixlakukan dan dixperhatikan di antaranyaxyaitu: 

1) Individual  : keberhasilanxsesorang ditentukanxoleh orang ituxsendiri 

tidakxdi pengaruhi oleh orang lainx 

2) Kompetif  : keberhasilanxsesorang di capaixkarena kegagalanxorang 

lainx(ada ketergantunganxnegatif) 

3) Kooperatif : keberhasilanxsesorang karenaxkeberhasilan sesorang 

karena keberhasilan orang tidakidapat mencapai 

keberhasilanidengan sendiri.
21

 

Berdasarkanxpenjelasan diatas maka, penelitixdapat menyimpulkanitujuan 

dari pembelajaran kooperatif jigsaw sangat banyak manfaatnya bagi murid untuk 

mencapai kesuksesan dan keberhasilan, karena keberhasilan tidak tergantung 

kepada orang lain yang dimana keberhasilan itu kita yang menentukan.  

b. Langkah- langkah Pelakasanaan Model Pembelajaran Jigsaw 

Modelxpembelajaran inixadalah “model yangxcukup memakaixwaktu dan 

secara teknisxsiswa harusxbetul-betul mengerti alurxpembelajajarannya. Karena 

jika lupaxatau tidak mengertixakan mesmbuatxmodel pembelajaran inixmenjadi 

rebut dixdalam pelaksanaanya. Adapun langkah- langkah penerapan model 

pembelajaran jigsaw”, yaitu: 
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1) Persiapan  

Guruxdapat menjabarkan isixtopik secara umum, sertaxmemotivasi 

siswa dan menjelaskanxtujuan mempelajarixpembelajaran topik 

yangxakan di bahas. 

2) Penjelasan materi  

Materixpebelajaran kooperatif modelxjigsaw dibagi menjadixbeberapa 

bagian pembelajaranxtergantung pada banyakxanggota dalam 

setiapxkelompok serta banyaknyaxkonsep materi pembelajaranxyang 

inginxdicapai danxyang akan dipelajarixsiswa. 

3) Guru membagi siswa ke dalam kelompok asal dan ahli 

Kelompok dalam  pembelajaran kooperatif model jigsaw 

beranggotakan 3-5 orangiyang heterogen baik dariikemampuan 

akademis, jenisxkelamin, maupun latarxbelakang sosialxnya. 

4) Guru menentukan skor awal masing- masing kelompok 

Skor awalxmerupakan skor rata-rataxsiswa yangxdiambil darixkuis 

atau nilaixtertentu yang telahxditetapkan. 

5) Rencana kegiatan  

Setiapxkelompok membaca danxmendiskusikan subitopik masing- 

masing danxmenetapkan anggotaxahli yang akanxbergabung 

dalamxkelompok ahli. Anggota ahlixdari masing-masing 

kelompokxberkumpul danxmengintegrasikan semua subxtopik yang 

telahxdi bagikan sesuaixdengan banyakxnya kelompok.  Siswaxahli 

kembali kexkelompok masing-masingxuntuk menjelaskanxtopik yang 
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di diskusikanxnya . siswa mengerjakanxtes individual atauxkelompok 

yang mencakup semua topik, memberikanipenghargaan kelompok 

berupaiskor individu dan skorxkelompok atau menghargaixprestasi 

kelompok.
22

 

Darixpenjelasan dixatas, makaxpeneliti dapat menyimpulkan langkah 

dalam modelxpembelajaran jigsaw sangat penting yang dimana setiap memulai 

pembelajaran harus ada persiapan untuk belajar, dan menjelaskan materi kepada 

murid, guru pun membagi menjadi beberapa kelompok agar memulai 

mengerjakan materi yang sudah diberikan. 

c. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Jigsaw. 

1. Kelebihan 

“Bilaxdibandingkan denganxmetode pembelajaranxlainnya, model 

pembelajaranxjigsaw memilikixbeberapa kelibihanxyaitu: 

a) Mempermudahxpekerjaan guru dalamxmengajar, karenaxsudah 

ada kelompokiahli yang bertugasxmenjelaskan materi 

kepadaxrekan- rekan nya 

b) Pemerataanxpenguasaan materi dapatxdicapai waktuxyang 

lebih singkat. 

c) Metodexpembelajaran ini dapatxmelatih siswa untukxlebih 

aktif dalam berbicara danxberpendapat. 

Bila dixbandingkan dengan metodexpembelajaran lain nya, 

model pembelajaran jigsawxmemiliki beberapa kelibihan yaitu: 
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d) Mempermudahxpekerjaan guru dalamxmengajar, karenaxsudah 

ada kelompok ahlixyang bertugas menjelaskan materi 

kepadaxrekan- rekan nya. 

e) Pemerataanxpenguasaan materi dapat dicapai waktuiyang lebih 

singkat 

f) Metode pembelajaranxini dapat melatihxsiswa untuk 

lebihxaktif dalam berbicara danxberpendapat”. 

g) Menurut Lie (dalam Rusman) kelebihan dalam pelajaran 

kooperatif tipe jigsaw adalah  

h) Menurut Lie (dalam Rusman) kelebihan dalam pelajaran 

kooperatif tipe jigsaw adalah  

Menurut Lie (dalam Rusman) kelebihan model pembelajaran koopertaif 

tipe jogsaw adalah “siswa yang terlibat dalam pembelajaran yang dimana model 

inixmemperoleh prastasi yangxbaik , mempunyaixsikap yang lebih baik, danilebih 

positif terhadapxpembelajaran, dan siswaxsaling menghargaixperbedaan dan 

pendapatxorang lain”. 
23

 

“Jhonsonxdan Rosman melakukanxpenelitian tentangxpembelajaran 

kooperatifxjigsaw yang hasilnyaxmenunjukkan bahwa interaksixkooperatif 

memilikixberbagai pengaruh positif terhadap perkembangan anak pengaruh positif 

tersebutxadalah: 

1) Meningkatxhasil belajar.  

2) Meningkatkan dayaxingat . 
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3) Meningkatkanxanak yangxpasif terhadapxsekolah. 

4) Meningkatkanxsikap pasif terhadapxguru.  

5) Meningkatkanxharga diri anak. 

6) Meningkatkanxprilaku penyesuaianxsosial yangxpasif.
24

  

Berdasarkan pendapat para ahli di atas,xdapat disimpulkanxbahwa 

kelibahan dari pembelajaranxjigsaw dapatxmembantu guruxdalam melaksankan 

proses pembelajaran. Sedangkan untuk murid dapat meningkatkan daya ingat 

lebih tinggi karena belajar bersama- sama dengan teman sekelompok, dan 

terbentuknya nilai sosial yang baik dan salingxmenghargai perbedaanxpendapat 

orangxlain.  

2. Kelemahan 

“Di dalam penerapannya model pembelajaran jigsaw, sering di 

jumpai bebrapa perasalahan yaitu: 

a) Siswaxyang aktif akanxlebih mendominasixdiskusi, 

danxcenderung mengontrolxjalannya diskusi 

b) Siswaxyang memilih kemampuanxmembaca dan 

berfikirxrendah akan menglami kesulitanxuntuk 

menjelaskanxmateri apabilaxditunjukkan sebagai tenagaxahli. 

c) Siswa yangxcerdas cenderungxmerasa bosan. 

d) Siswaxyang tidak terbiasaxberkompetensi akan kesulitanxuntuk 

megikuti prosesxpembelajaran. 
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Kelemahanxpembelajaran kooperatifxbersumber pada duaxfaktor, yaitu 

faktor darixdalam (intren) danxfaktor dari luarx(ekstren). Faktor darixdalam yaitu 

sebagaixberikut: 

a) Guruxharus mempersiapkanxpembelajaran secaraxmatang, di 

samapaikanxitu memerlukan lebihxbanyak tenaga, pemikiranxdan 

waktu 

b) Agar prosesxpembelajaran berjalan denganxlancer makaxdibutuhakan 

dukunganxfasilitas, alat danxbiaya yangxmemadai  

c) Selamaxkegiatan diskusi kelompokxberlangsung, adaxkecenderungan 

topicxpermasalahan yangxsedang dibahasxmeluas sehinggaxbanyak 

yang tidakxsesuai dengan waktuxyang telahxditentukan 

d) Saatxdiskusi kelas, terkadangxdidominasi olehxseseorang,hal ini 

mengakibatkanxsiswa yang lainxmenjadi pasif. 
25

 

Dalamxpenerapannya modelxpembelajaran jigsaw, seringxdi 

jumpai beberapa perasalahanxyaitu: 

a) Siswaxyang aktif akanxlebih mendominasixdiskusi, danxcenderung 

mengontrol jalannyaxdiskusi 

b) Siswaxyang memilih kemampuanxmembaca dan berfikirxrendah akan 

menglamixkesulitan untukxmenjelaskan materi apabilaxditunjukkan 

sebagaixtenaga ahli. 

c) Siswa yangxcersdas cenderung merasaxbosan. 

d) Siswa yangxtidak terbiasa berkompetensixakan kesulitanxuntuk 

megikuti prosesxpembelajaran.
26
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Berdasarkanxpenjelasan dixatas, dapatxdisimpulkan kelemahan dari 

pembelajaranxjigsaw yang dimana keterbatasan waktu, setiap kelompok belum 

mempersentasikan materinya waktu sudah habis, dan untuk murid yang aktif 

dalam belajar cenderung mengontrol teman sekelompoknya, kemudia murid yang 

lambat menangkap akan kesulitan mengikuti pembelajaran. 

   

D. Pengertian Pembelajaran  

1. Pengertian Pembelajaran. 

Pembelajaranxmerupakan kataxkunci untukxmeningkatkan kualitas 

pendidikan disuatu Negara. Atauxdapat juga di artikanxPembelajaran adalah suatu 

kombinasixyang tersusunxmeliputi unsur- unsurxmanusiawi, material,xfasilitas, 

perlengakapanxdan prosedur yangxsaling berpengaruhixmrncapai tujuan 

pembelajaran. Pembelajaranxyang baik akanxmenghasilkan lulusanxdengan hasil 

yang baikxpula, demikian pulaxsebaliknya. Kenyataanxyang terjadi di Indonesia 

masih dipandangxkurang baik.xSehingga perlu adanyaxperubahan proses 

pembelajaranxyang sudah berlangsung selamaxini. 
27

 

MenurutxBahasa Pembelajaranxadalah berusaha memperolehxkepandaian 

atau ilmu,xberlatih, berubahxtingkah laku atauxtanggapan yangxdisebabkan oleh 

pengalaman, sedangkanimenurut istilah beberapa pakar mendefinisikan pengertian 

pembelajaran diantaranyaxyaitu: 

a. JamesxO.Whittaker mengungkapkan,xpembelajaran adalahxproses dimana 

tingkahxlaku ditimbulkan atauxdiubah melaluixlatihan atau pengalaman. 
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b. Winkel,xmenyatakan belajarxadalah aktivitasxmental atauxpsikis, yang 

berlangsung dalamxinteraksi aktif denganxlingkungan yang 

menghasilkanxperubahan- perubahan dalamxpengetahuan, pengalaman, 

keterampilan, nilaixdan sikap.
28

 

Pembelajaran,xmerupakan  suatu prosesxyang terdiri darixkombinasi dua 

aspek yang dimana, belajarxbertujuan kepadaxapa yang harusxdilakukan oleh 

siswa, mengajarxbeorientasi padaxapa yang harusxdi lakukan olehxguru sebagai 

pemberixpembelajaran. Kedua aspek inixakan berkalaborasixsecara terpadu 

menjadi suatuxkegiatan pada saatxterjadi interaksi antara guruxdengan siswa, 

serta antaraxsiswa dengan siswa disaatxpembelajaran berlanggsung. Denganxkata 

lain, pembelajaranxpada hakikatnya merupakanxproses komunikasi antaraipeserta 

didikxdalam rangka perbahanxsikap. Karena ituxbaik konseptualxmaupun 

operasionalxkonsep-konsep komunikasi dan perubahanxsikap.  

Pembelajaranxmenurut (Usman) adalah “inti dariiproses pendidikan secara 

keseluruhanxdengan guru sebagaixpemegang perananxutama. Pembelajaran 

merupakan suatuxproses yang mengandungxserangkai perbuatan guruxdan siswa 

atas dasarxhubungan timbal balikxyang berlangsung dalamxsituasi edukatif untuk 

mencapai tujuanxtertentu. Dalam prosesxpembelajaran, baik guruxmaupun siswa 

bersama-sama menjadixperlaku terlaksana nyaxtujuan pembelajaran”.
29

 

Menurutxpendapat (Wargg) tujuanxpembelajaran “akanxmencapai hasil 

yang maksimal apabilaxpembelajaran berjalanxsecara efektif.xPembelajaran yang 
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efektifxadalah pembelajaran yangxmemudahkan siswa untukimempelajari sesuatu 

yang bermanfaat sepertixfakta, keterampilan,xnilai, konsep, danxbagaimana hidup 

serasixdengan sesama, atauxsuatu hasil belajar yangxdiinginkan”. 
30

 

Berdasarkanxpendapat para ahlixdi atas, dapatxdisimpulkan bahwa 

pembelajaranxadalah suatu prosesxperubahan. Seeorang yangxtelah melakukan 

kegiatanxbelajar, akan mengalamixperubahan tingkahxlaku, kebiasaan- kebiasaan, 

pengetahuan, keterampilan maupunxsikap. 

 

E. Hakikat Belajar 

1. Pengertian Belajar  

Belajarxadalah modifikasi atauxmemperteguh kelakuanxmelalui 

pengalaman,atauxsuatu proses suatau kegiatanxdan bukan suatu hasilxatau tujuan. 

Belajarxbukan hanya mengingat,xakan tetapi lebihxluas dari padaxitu, yakni 

mengalamixdan belajar juga memperoehxpengetahuan. Belajarxadalah suatu 

proses atauxsuatau kegiatan danxbukan suatu hasilxatau tujuan.xBelajar bukan 

hanyaxmengingat, akan tetapixlebih luas darixpada itu, yaknixmengalami. Hasil 

belajar bukanxsuatu penguasaan hasilxlatihan , melainkanxperbuatan, kelakuan.
31

 

MenurutxSudjana (dalamxKumala), “belajarxadalah suatuxproses yang 

ditandaixdengan adanyaxperubahan pada dirixseseorang. Perubahanxsebagai hasil 

prosesxbelajar dapat ditunjukkanxdalam berbagai bentukxseperti berubah 

pengetahuannya, pemahamannyaxsikap dan tingkahxlakunya, keterampilannya 

kecakapanxdan kemampuannya, dayaxrekasinya, dayaxpenerimaannya danxlain-
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lain aspekiyang ada padaiindividu. Belajar merupakanxproses dalam dirixindividu 

yangxberinteraksi denganxlingkungan untukxmendapatkan perubahanxdalam 

perilakunya”.
32

 

MenurutiKumala, “Belajar merupakaniinti sari dari kegiatanipembelajaran. 

Kegiatan pembelajasranxmerupakan prosesxuntuk mendapatkanxhasil belajar. 

Seperti yangxdisebutkan sebelumnya bahwaxhasil dari prosesxbelajar tidak hanya 

pada ranahxpengetahuannyaxsaja, namun jugaxpada ranah yangxlainnya seperti 

hasil belajarxafektif maupunxpsikomotor”.
33

 

MenurutxWilkem (dalamxSlameto), Belajar adalah “suatuxkegiatan 

menghafal sejumlahxfakta- fakta, sejalan denganxpendapat ini , makaxseorang 

yang telahxbelajar akan ditandaixbanyaknya fakta- fakta yangxbanyak dihafalkan. 

Guru yang berpendapat demikian akan mersa puas jika siswa-siswaxtelah sanggup 

menghafalxsejumlah fakta diluar kepala, danxaktivitas mental/psikis yangxsedang 

berlangsung dalaminteraksi aktif denganxlingkungan yangxmenghasilkan 

perubahan-perubahanxdalam pengetahuan, keterampilan danxsikap. Perubahan itu 

diperoleh berdasarkanxusaha (bukan karenaxkematangan), menetapxdalam waktu 

yangxrelatif lama danxmerupakan hasilxpengalaman. Jadixseseorang dikatakan 

telah belajar adalahxjika seseorang tersebutxmengalami perubahanxpada beberapa 

aspek yangxditentukan, selainxitu dapat kitaxketahui bahwaxbelajar merupakan 

proses yangxaktif yang mereaksixpada sekitar individuxsiswa”.
34
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Darixpendapat di atas, makaxdapat disimpulkanxbahwa belajarxadalah, 

perubahan yangxrelatif permanen dalamxperilaku atau potensixperilaku sebagai 

hasilxdari pengalaman atauxlatihan yangxdiperkuat. Seseorangxdianggap belajar 

sesuatu jika dia dapat menunjukkan perubahanxperilakunya.  

Belajarxjuga merupakan kewajibanxbagi orang beriman agarimendapatkan 

ilmu pengetahuanidan keterampilan dalam upayaimeningkatkan derajat kehidupan 

manusia ituxsendiri. Hal ini dinyatakanxdalam Q.S al-Mujadilahxayat 11, yang 

berbunyi: 

  

    

   

   

     

   

   

  

    

       

 

Artinya: Haixorang-orang yangxberiman apabilaxdikatakan kepadamu: 

“Berlapang-lapangkah dalamxmajlis”, Maka lapangkanlah, 

niscayaxAllah akan memberixkelapangan untukmu danxapabila 

dikatakan: “Berdirilahxkamu”, Maka berdirilahxniscaya Allah 

akanxmengangkat derajat orang-orangxyang beriman di antaramuxdan 

orang-orang yangxdiberi ilmu pengetahuanxbeberapa derajat, dan 

Allah mahaxteliti terhadapxapa yang kamuxkerjakan. 
35

 

 

AllahxSWT berfirman serayaxmendidik hamba-nyaxyang beriman seraya 

memerintahkan kepadaxmereka untuk salingxberbuat baik kepadaxsesama mereka 
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di dalamxmajlis, “ Hai orang-orangxyang beriman, apabilaxdikatakan kepadamu 

berlapang- lapanglah dalam majlis,” maka berlapang-lapanglah,xniscaya Allah 

akan memberxkelapangan untukmu,” yangxdemikian itu karenaibalasan itu sesuai 

denganxperbuatan.Oleh karena itu, Allahiberfirman, “makailapangkanlah, niscaya 

Allahxakan member kelapanganxuntukmu” Qatadahxmengatakan” Ayat ini turun 

berkenaanxdengan majlis-majlis dzikir. Yaitu,xmaka mereka tidakxsalah seorang 

diantara mereka datang, maka mereka tidak memberikn peluang kepadanya untuk 

duduk dixdekat Rasulullah  Saw.xKemudian Allah SWTxmenyuruh mereka 

mmeberikan kelapangan sesamexmereka.
36

 

MenurutxAhmad Musthafa Al-Maraghixdari ayat tersebutxdapat diketahui 

tigaxhal:  

a. Bahwaxpara sahabat berupayaxuntuk saling mendekatkanipada saat berada 

dalam majlisxRasulullah Saw, denganxtujuan agar ia dapatxmudah 

mendengarxajaran dari Rasulullah Saw, yangxdiyakini bahwaxajarannya 

itu terdapat kebaikanxyang amat dalamxserta keistimewaanxyang agung. 

b. Bahwaxperintah untukxsaling meluangkan danxmeluaskan tempatxketika 

beradaxdi dalam majlis, tidakxsaling berdesakan danxberhimpitan dapat 

dilakukan sepanjangxmungkin, karenaxcara demikian dapatxmenimbulkan 

keakrabanxdi antara seseorangxyang berada di majlisxdan bersama-sama 

dapatxmendengar ajaran RasulullahxSaw,. 
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c. Bahwaxpada setiap orangxyang memberikan kemudahanxkepada hamba 

Allahxyang inginxmenuju pintu kebaikanxdan kedamaian,xAllah akan 

memberikanxkeluasan kebaikan duniaxdan akhirat.
37

 

2. Tujuan Belajar  

Tujuanxbelajar dijelaskanx(dalam Hamalik) bahwaxtujuan belajarxadalah 

sejumlahxhasil belajar yangxmenunjukkan bahwa siswaxtelah melakukan 

perbuatanibelajar, yang umumnya meliputixpengetahuan, keterampilan dan sikap-

sikap yangxbaru, yang diharapkan tercapaixoleh siswa. Tujuanxbelajar adalah 

suatuxdeskripsi mengenaixtingkah laku yangxdiharapkan tercapaixoleh siswa 

setelahxberlangsungnya prosesxbelajar. Tujuan belajarxmerupakan caraxyang 

akurat untukxmenentukan hasilxpembelajaran.
38

 

3. Komponen-Komponen Tujuan Belajar 

Tujuanxbelajar terdiri darixtiga komponen,xialah 

a. Tingkahxlaku terminal, yaituxadalah komponenxtujuan belajarxyang 

menentukanxtingkah laku siswa setelahxbelajar.  

b. Kondisi-kondisixtes, komponen kondisixtes tujuan belajar menentukan 

situasi dimanaxsiswa dituntutxuntuk mempertunjukkanxtingkah laku 

terminal. 

c. Ukuran ukuranxperilaku, komponen inixmerupakan suatuxpernyataan 

tentangxukuran yangxdigunakan untuk membuatxpertimbangan 

mengenaixperilaku siswa. Suatuxukuran menentukanxtingkat minimal 
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perilaku yang dapatiditerima sebagai bukti, bahwa siswaitelah 

mencapai tujuan. Misalnya telah dapat memecahkan suatu masalah. 
39

 

Berdasarkanxpendapat di atas, makaxdapat disimpulkanxkomponen- 

komponen belajar yaituxterlihat dari tingkahxlaku siswa yangxsedang belajar 

ataupun selesai belajar, bagaimana hasil yang didapatkan siswa apakah sudah 

mencapai tujuan atau tidak.  

 

F. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Untukxmemberikan pengertian tentangxhasil belajar makaxakan diuraikan 

terlebihxdahulu darixsegi bahasa. pengertianxini terdiri dari duaxkata “hasil” dan 

“belajar”.xdalam KBBI hasilxmemiliki beberapaxarti: 1) sesuatuxyang diadakan 

olehxusaha, 2) pendapatan,xperolehan, buah. sedangkanxbelajar alahxperubahan 

tingkah lakuxatau anggapan yangxdisebabkan olehxpengalaman.
40

 

Hasil belajarimenurut (Abdurrahman) adalah “ kemampuan yang diperoleh 

anak setelahxmelalui kegiatanxbelajar. Belajar itu sendirixmerupakan suatu proses 

dari seseorangxyang berusaha untukxmemperoleh suatu perubahanxperilaku yang 

relativexmenetap. Dalam kegiatanxpembelalajaran atau kegiatanxinstruksional, 

biasanyaxguru menetapkan tujuanxbelajar. Siswa yangxberhasil mencapai tujuan- 

tujuanxpembelajaran atau tujuanxintruksional”.
41

 

MenurutxBenjamin S. Bloom tigaxranah (domain) hasilxbelajar yaitu “ 

kognitif, efektifxdan psikomotorik.xMenurut A.J. Romizowskixhasil belajar 
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merupakan keluaranx(outputs) dari suatuxsistem pemrosesanxmasukan (input). 

Masukan darixsistem tersebut berupaxbermacam- macamxinformasi sedangkan 

keluarannyaxadalah perbuatanxatau kinerjax(performance). 

SelanjutnyaxBenjamin S. Bloomxberpendapat bahwaxhasil belajarxdapat 

dikelompokkanxke dalamxdua macam yaituxpengethuan danxketerampilan. 

Pengetahuanxterdiri dari empatxkategori yaitu: 

a. Pengetahuan tentangxfakta 

b. Pengethauanxtentang procedural 

c. Pengetahuanxtentang konsep 

d. Pengetahuanxtentang prinsip” 
42

 

“Keterampilanxjuga terdiri darixempat kategorixyaitu: 

a. Keterampilanxuntuk berpikir atauxketerampilan kognitif 

b. Keterampilanxuntuk bertindak atauxketerampilan motorik 

c. Keterampilanxbereaksi atauxbersikap 

d. Keterampilan berinteraksi 

Untukxmemperoleh hasilxbelajar, dilakukanxevaluasi atau penilaianxyang 

merupakan tindakxlanjut atau caraxuntuk mengukurxtingkat penguasaanxsiswa. 

Kemajuan prestasixbelajar siswa tidakxsaja diukur darixtingkat penguasaan ilmu 

pengetahuanxtetapi juga sikapxketerampilan. Dengan demikianxpenilaian hasil 

belajar siswaxmecakup segala halxyang dipelajari di sekolah, baikxtu menyangkut 

pengetahuan sikapxdan keterampilan. Setelahxmelalui proses belajarxmaka siswa 

di haruskanxdapat mencapai tujuanxbelajar yang dixsebut juga sebagaixhasil 
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belajar. Sudjanaiberpendapat, hasil belajarxadalah kemampuan-kemampuanxyang 

dimiliki siswaxsetelah ia menerimaxpengalaman belajar. 
43

 

MenurutxPurwanto, bahwaxhasil belajar merupakanxpencapaian tujuan 

pendidikanxpada siswa yangxmengikuti proses belajarxmengajar. Hasil belajar 

sering kalixdigunakan sebagaixukuran seberapa jauhxseseorang menguasai bahan 

yang sudahidiajarkan. Hasilxbelajar dapat dijelaskanxdengan memahamixdua kata 

yangxmembentuknya, yaitu “hasil”xdan “belajar”. Pengertianxhasil (product) 

menunjukkanxpada suatuxperolehan akibatxdilakukannya suatuxaktivitas atau 

proses yangxmengakibatkan perubahan bahan (raw materials) menjadi barang jadi 

(finishedxgoods). 
44

 

“Pengertianxhasil belajarxjuga disebutkan olehxbeberapa ahlixyaitu:  

a. HasilxBelajar menurutxKingsley. 

Kingsley (dalamxKurniawan), membedakan hasilxbelajar siswa (individu) 

menjadixtiga jenisxyaitu: 1) keterampilan danxkebiasaan, 2) pengetahuan 

dan pengertian, 3) sikapxdan cita-cita. 

b. Hasil Belajarxmenurut Bloom et al. 

Bloom dalamx(Kurniawan), menggolongkan hasilxbelajar itu menjadixtiga 

bagian yaituxkognitif, afektif, danxpsikomotor. 

c. Hasilxbelajar menurut RobertxM. Gagne. 

Gagne (dalamxKurniawan), mengajukanxlima kategori hasilxbelajar yang 

ingin dibentuk dari prosesipembelajaran yaitu: 1), keterampilaniintelektual 

(intellectualxskill), 2) strategixkognitif (cognitivexstrategi), 3) informasi 
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verbal (verbalxinformation), 4), keterampilanxgerak (motoricxskiil), 5) 

sikapx(attitude)”.
45

 

 

Sejalanxdengan pendapat di atasxmaka (dalam jurnalxIfrianti), dijelaskan 

bahwaxhasil belajar merupakanxperubahan-perubahan yang terjadi padaxdiri 

siswa, baikxyang menyangkut aspekxkognitif, afektif, psikomotorxsebagai hasil 

dari kegiatanxbelajar. Hasil belajar dapatxdiartikan sebagai tingkatxkeberhasilan 

siswa dalamxmempelajari materi pelajaran disekolahxyang dinyatakan dalamiskor 

yang diperolehxdari hasil tes mengenalxsejumlah materi pelajaranxtertentu. Untuk 

mengetahuixapakah hasil belajar yang dicapai telah sesuai dengan tujuan yang 

dikehendakixdapat diketahui melaluixevaluasi. Evaluasixmerupakan proses 

penggunaanxinformasi untuk membuatxpertimbangan seberapaxefektif suatu 

program telahxmemenuhi kebutuhanxsiswa.  

Hasil belajarxmencakup kemampuanxkognitif, afektif, danxpsikomotorik. 

Domainxkognitif adalahxknowledge (pengetahuan ingatan),xcomprehension 

(pemahaman,xmenjelaskan, meringkas,xcontoh), applicationx(menerapkan), 

analisis (menguraikan,xmenentukan, hubungan) synthesisx(mengorganisasikan, 

merencanakan,xmembentuk, bangunanxbaru), dan evaluationx(menilai). Domain 

afektif adalah sikapxmenerima, memberxrespon, nilai, organisasi,xkarakterisasi.
46

 

MenurutxHamalik memberikanxpengertian tentangxhasil belajarxadalah” 

sebagai terjadinyaiperubahan tingkah laku padaidiri seseorang yangxdapat diamati 
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dan diukurxbentuk pengetahuan, sikapxdan keterampilan. perubahanxtersebut 

dapatxdiartikan sebagaixterjadinya peningkatanxdan pengembanganxyang lebih 

baikxdari sebelumnyaxdan yang tidakxtahu menjadixtahu”.
47

 

Berdasarkanxpendapat diatasxmaka dapat disimpulkanibahwa hasil belajar 

adalahxkemampuan yang diperolehxanak setelah melalui kegiatanibelajar. Belajar 

ituxsendiri merupakanxsuatu proses darixseseorang yangxberusaha untuk 

memperolehxsuatu bentuk perubahanxperilaku yang relatifxmenetap. Sedangkan 

prestasi belajar yaitu pencapain hasil yang maksimal yang sudah dilaksanakan 

atau bukti keberhasilan yang dicapai. 

 

G. Pembelajaran Mata Pelajaran IPA 

1. Pengertian Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)  

Menurutxpendapat HendroxDarmojo dan Nashxpembelajaran IPAxadalah 

“pengetahuan yang rasional dan objektif tentang alam semestaxdengan segala 

isinya dalamxbukunya ThexNature Of Science,xmenyatakan bahwa Ilmu 

PengetahunxAlam adalah suatuxcara atau metodexuntuk megamatixAlam. Nash 

juga menjelaskanxbahwa cara Ipa mengamatixDunia bersifatxanalisis, lengkap, 

cermat,xserta menghubungkannyaxantara suatu fenomenaxdengan fenomena 

lainnya, sehinggaikeseluruhannya membentukxsuatu pesrfektif yangxbaru tentang 

objek yangxdiamatinya”.
48

 

Menurutxpendapat WinaputraxIPA membahas “tentangigejala-gejala yang 

disusun secaraxsistematis yang didasarkanxpada hasil percobaanxdan engamatan 
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yang dilakukan olehxmanusia. Hal inixsebagaimana yangxdikemukakan oleh 

Pwolerxbahwa IPA merupakanxilmu yang berhubunganxdengan gejalaxalam dan 

kebenderaan yangisistematis yang tersusunxsecara teratu, berlakuxumumnya yang 

berupa kumpulanxdari hasil observasixdan eksperimen/sistematis (teratur) artinya 

pengetahuan ituxtersusun dalamxsuatu sistem, tidkxberdiri sendiri, satuxdengan 

lainnya salingxberkaitan, saling menjelaskanxsehingga seluruhnyaxmerupakan 

satu kesatuan yangxutuh, sedangkan berlaku umumxartinya pengetahuanxitu tidk 

hanyaxberlaku atauxoleh seseorang atauxbeberapa orangxdengan cara 

eksperimentasixyang sama memperolehxhasil yang sama atauxkonsisten”.
49

 

Hakikatxpembelajaran IPA, pembelajaranxIPA adalah “interaksixantara 

komponen-komponenxpembelajaran dalam bentukxproses pembelajaranxuntuk 

mencapai tujuan yang berbentuk kompotensi yangxtelah diterapkan.xTugas utama 

guru IPAxadalah melaksanakan prosesxpembelajaran IPA. Prosesxpembelajaran 

IPAxterdiri atasxtiga tahap, yaituxperencanaan prosesxpembeajaran, pelaksanaan 

prosesxpembelajaran, danxpenilaian hasilxpebelajaran”.
50

 

Berdasarkanxpendapat di atasxpeneliti dapat menyimpulkanxpembelajaran 

IPA membahasxtentang gejala-gejalaxyang ada di muka Bumi dan Alam, 

pembelajaran IPA bukan hanya membahas tentang Manusia tetapi juga segala 

jenis yang ada di permukaan bumi, hewan, tumbuhan ataupun yang lainnya, 

mengamati pembelajaran IPA juga harus dengan teliti dan memahaminya dengan 

baik. 
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Prosesxpembelajaran IPA harusxmemerhatikan karakteristikxIPA sebagai 

prosesxdan IPA sebagaixproduk. SeorangxGuru atau Dosen IPAxwajib memiliki 

empatxkompotensi sebagaimanaxtelah ditetapkan dalamxundang-undang Guru 

danxDosen (UU No. 14xTahun 2005) dan standarxNasional Pendidikan (PP No. 

19 Tahun 2005). Kompetensixtersebut adalah 

Kompotensixpedagogik, yaituxkemampuan melaksanakanxproses pembelajaran 

IPA: 

a. KomponenxProfesional yaitu kemampuanxmenguasai materixIPA. 

b. Kompotensi kepribadianxyaitu kemampuanxmenjadi teladanxbagi peserta 

didik danxsejawat, atasan , danxbawahan. 

c. Kompotensixsosial, yaituxkemampuan hidupxbermasyarakat dixsekolah 

mupun di luarxsekolah”.
51

 

“ Guru danxDosen IPA adalahxseorang yangxprofesional. Profesional 

dalamxbidang IPA, artinyaxahli dan terampilxdalam menyampaikanxIPA  kepada 

pesertaxdidik. IPA sebagaixsuatu bidangxilmu, seperti ilmu-ilmuxyang lain, 

memilikixobjek atau bahanxkajian (aspekxantologi), memiliki caraxmemperoleh 

(aspekxaksiologi).. ObjekxIPA adalah prosesxIPA dan produk IPA. Atasxdasar 

hal ini pebelajaran IPA meliputi pulaxpembelajaran proses dan produkxIPA.Objek 

proosesxbelajar IPA adalah kerjaxilmiah (prosedur). Sedangkanxobjek produk 

IPAxadalah pengetahuanxFaktual. Pengetahuan konseptual,xpengetahuan factual, 

pengetahuanxkonseptul, pengetahuanxprocedural, dan pengetahuanxmetakognitif 

IPA.  

                                                             
51

 Asih Widi Wisudawati . Eka Sulistyowati, Metodologi Pembelajaran IPA,, hal 26. 



41 

 

 
 

Kurikulumxterdiri atas kurikulumxtingkat nasional, tingkatxlembaga, dan 

tingkat mata kuliah/mataxpelajaran. Kurikulumxtingkat Nasionalxyang disusun 

kemendikbudxterdiri atas: 

a. Kerangkaxdasar dan strukturxkurikulum 

b. Bebanxbelajar bagi pesertaxdidik 

c. Kurikulumxtingkat suatu pendidikan 

d. Klenderxpendidikan.
52

 

Berdasarkanxpenjelasan di atasxpeneliti dapatxmenyimpulkan bahwaxdi 

setiap Sekolah mempunyai Kurikulum, karena Kurikulum sebagai pedoman 

mengatur segala kegiatan disekolah. Kurikulum tingkat Nasional yang disusun 

dalam kemendikbud. 

 

H. Penelitian Yang Relevan  

Penelitian ini mengacu pada penelitian yang telah terdahulu yang 

dilakukan oleh: 

a. Neti Herawati Tahun 2018,  yang berjudul ,Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Jigsaw Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Di Kelas V 

SD Negeri 11 Ujan Mas, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

kemampuan siswa kelas V SD Negeri 11 Ujan Mas, pada model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian deskripsi analisis. Sampel, penelitian berjumlah 19 orang, yang 

diamana 8 orang laki- laki, 11 orang perempuan. Dari hasil penelitian 

menunjukkan bahwa rata- rata nilai yang diperoleh siswa bervariasi.  
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Dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw sesuai 

dengan langkah- langkah pembelajaran. Adapun faktor pendukung dalam 

penerapan model pembelajaran kooperatif jigsaw ialah dapat meningkatkan 

aktivitas siswa pada mata pelajaran IPA kelas V SD Negeri 11 Ujan Mas, dan 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas V SD 

Negeri 11 Ujan Mas.
53

 

b. Driva Susila Tahun 2017 yang berjudul, Upaya Meningkatkan Hasil 

Belajar Dalam Mata Pelajaran IPA Melelui Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Jigsaw Pada Siswa Kelas IV SDN 09 Pasaman, penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar yang di lakukan peneliti yang 

dimana model pembelajaran kooperatif jigsaw dan meningkatkan hasi 

belajar siswa pada mata pelajaran IPA sub mendskripsikan daur hidup 

beberapa hewan di lingkungan sekitar, Hasil belajar siswa dari siklus I ke 

siklus II mengalami peningkatan. Hasil belajar siswa pada siklus I adalah 

46.42 (Kurang) meningkat menjadi 84.33 (baik) pada siklus II dengan 

peningkatan sebesar 37.91%.  

Dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw sesuai 

dengan langkah- langkah pembelajaran. Adapun faktor pendudukung dalam 

penerapan model pembelajaran kooperatif jigsaw ialah dapat meningkatkan 

aktivitas siswa pada mata pelajaran IPA kelas IV SDN 09 Pasaman , dan dapat 
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meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas IV SDN 09 

Pasaman.
54

 

Dalam penelitian tindakan kelas ini, saya memilih menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, penelitian ini bertujuan untuk mnegetahui 

apakah penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw mampu 

meningkatkan hasil belajar IPA siswa. Dan hasil dari penelitian ini adalah dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan 

hasil belajar IPA siswa. 

 Maria Theodora Titu, Yosefina, 2017, Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Jigsaw Untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar IPA 

Kelas V SD, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan aktivitas dan 

hasil belajar IPA siswa melalui model jigsaw yang dimana penelitian diasumsi 

dalam dalam dua siklus. Siklus pertama terdiri dari empat pertemuan dan siklus 

kedua terdiri daru dua pertemuan, sesuai dengan kopetensi yang ada disekolah 

tempat penelitian. Dari hasil analisis data diperoleh rata- rata sekor aktivitas 

belajar IPA Pada siklus I adalah 47 sedangkan sekor untuk siklus II adalah 84. 

Rata- rata peningkatan aktivitas belajar IPA siklus I dan siklus II adalah 4 atau 

sebesar 27,13%. 

 Dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw sesuai 

dengan langkah- langkah pembelajaran. adapun faktor pendukung dalam 
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penerapan pendukung dalam penerapan model jigsaw ialah meningkatkan 

aktivitas hasil belajar IPA kelas V SDN Zeu Christian College NTT.
55

 

c. Siti Arifah, 2014, Penerapn Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

Dalam Mata Pelajaran IPA Untuk Meningatkan Hasil Belajar Pada Kelas 

V SDN Kutisari II Surabaya, penelitian ini bertujuan untuk megetahui 

hasil yang dilakukan peneliti, aktivitas guru pada saat pembelajaran IPA 

kelas V dengan menerapkan model pembelajaran jigsaw di SDN Kutisari 

mengalami peningkatan pada setiap tahapan (siklus) . pada siklus 1 

pesrentase aktivitas guru mencapai 69%. Pada siklus II aktivitas guru 

mencapai 92,2%  dan sudah memenuhi persentasi yang ditetapkan yaitu 

80%. Sedangkan persentasi untuk siswa siklus 1 mencapai 67,5%, dan 

untuk siklus II persentasi aktivitas guru mencapai 90% dan sudah 

memenuhi persentasi yang ditetapkan yaitu 80%. 

 Dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw sesuai 

dengan langkah- langkah pembelajaran. adapun faktor pendukung dalam 

penerapan pendukung dalam penerapan model jigsaw ialah meningkatkan 

aktivitas yng dilakukan guru dan siswa pada tahap persentasi pelajaran IPA siswa 

kelas V SDN Kutisari II Surabaya.
56

 

d. Ismiyatun dkk, yang berjudul Penerapan Model Pembelajaran Kooperti 

Tipe Jigsaw Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata 
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Pelajaran IPA Di Kelas IV SD Inpres 2 Ambesia Kecamatan Tomini, 

penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan belajar siswa pada mata 

pelajaran IPA dengan model jigsaw, yang dimana pada siklus 1 diperoleh 

persentase daya serap klasikal 44,9% pada persentase ketuntasan belajar 

diperoleh 33,3% masih berada dalam kategori sangat kurang, sehingga 

peneliti melanjutkan pada siklus II mengalami peningkatan diperoleh 

persentase daya serap klasikal mencapai 86,60% pada persentase 

ketuntasan klasik mencapai hasilnya pada kategori baik. 

Dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw sesuai 

dengan langkah- langkah pembelajaran. adapun faktor pendukung dalam 

penerapan pendukung dalam penerapan model jigsaw ialah dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa mata pelajaran IPA di kelas IV Ambesia Kecamatan Tomini.
57

 

Dalam penelitian tindakan kelas ini, saya memilih menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, penelitian ini bertujuan untuk mnegetahui 

apakah penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw mampu 

meningkatkan hasil belajar IPA siswa. Dan hasil dari penelitian ini adalah dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan 

hasil belajar IPA siswa. 

 

I. Kerangka  Berfikir 

Dalamxmelakukan penlitianxini dan menjawabxrumusan masalahxdari 

penelitian, polaxpikir sangatxpenting. Pola pikirxdapat mempermudahxlangkah- 
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langkahxataupun prosedurxyang akanxditempuh dalamxpenelitian. Kerangka 

pemikiran untukxmenjawab apakah adaxpeningkatan hasil belajarxmelalui Model 

PembelajaranxKooperatif TipexJigsaw yang diximplementasikan padaxpeserta 

didik.  

 

 

J. Hipotesis Penelitian   

Hipotesisxadalah jawabanxsementara terhadap persoalanxyang adaxdalam 

penelitian. Jawabanxitu masih bersifatxteoritik, danxdianggap benarxsebelum 

terbuktixsalah benarnya (dataxempiric) yang didapatkanxdi kelas. Fungsixutama 

darixsatu hipotesisxpenelitian adalah sebagaixpedoman dalamxmemberikan arah 

danxjalannya kegiatanxpenelitian yangxdilakukan. 

Hipotesisxdari penelitian ini  adalah: “UpayaxMeningkatkan Hasil Belajar 

SiswaxMelalui Model KooperatifxTipe Jigsaw Pada MataxPelajaran IPA, Materi 

PerubahanxLingkungan Kelas VxSDN 064969 KelurahanxSidorejo Hilir 

2020/2021”. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenisxpenelitian ini adalahxPenelitian TindakanxKelas (Classroom 

ActionResearch). Dalam bidangxpendidikan, khususnyaxdalam praktik 

pembelajaran,xpenelitian tindakan berkembangxmenjadi PenelitianxTindakan  

Kelas (PTK).xPTK adalahxpenelitian tindakan yangxdilaksanakan dixdalam kelas 

ketikaxpembelajaran berlangsung.xPTK dilakukanxdengan tujuanxuntuk 

memperbaiki atauxmeningkatkan kualitasxpembelajaran. PTK berfokusxpada 

kelas atauxpada prosesxpembelajaran yangxterjadi di dalamxkelas.
58

 

“ MenurutxSuharsimi terdapatxtiga konsep dalamxPTK, yaitu :  

1. Penelitianxadalah aktivitas mencermatixsuatu objekxtertentu melalui 

metodologixilmiah, denganxmengumpulkan data-dataxdan analisis  

untukxmenyesuaikan suatuxmasalah 

2. Tindakanxadalah suatu aktivitasxyang sengaja dilakukanxdengan tujuan 

tertentu untukxmemperbaiki atauxmeningkatkna suatuxmaslah dalam 

proses belajarxmengajar, 

3. Kelas adalahxsekelompok siswaxyang dalamxwaktu yang sama 

menerimaxpelajaran yangxsama dari seorangxguru. 
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MelaluixPTK guru dapatxmengembangkan modelxdalam mengajarxyang 

bervariasi, dinamisxdan kondusif sertaxmenggunakan metode belajarxyang tepat 

danxmemadai, dengan adanyaxPTK ini diharapkanxhasil yangxditerapkan dapat 

selaluxberkesinambungan dalamxproses mengajar dixdalam kelas sehinggaidalam 

prosesxpembelajarannya tidakxjenuh dan membosankan.xBahkan berkesan 

menyenangkan bagiisiswa. Dalam melaksanakanxPTK guru menjadixlebih kreatif 

karenaxselalu dituntut untukxmelakukan upaya-upayaxinovasi sebagai 

implementasi danxadaptasi.
59

 

PenelitianxTindakan Kelasxyang akan digunakanxoleh penelitixadalah 

model pendekatanxyang digunakan olehxKemmis dan Mc. Taggartxyang terdiri 

dari empatxkomponen: Perencanaanx(planning), Tindakanx(action), Pengamatan 

(observing), Refleksix(refreshing)”.
60

 

 

B. Subjek Penelitian  

Subyekxdalam penelitianxini adalah siswa Kelas V SDN 064969 

Kelurahan Sidorejo Hilir, KecamatanxMedan Tembung .yangxberjumlah 20 orang 

yang terdirixdari 10 laki-lakixdan perempuan 10xsiswa di kelas ini dipilih sebagai 

subjekipenelitian karenaxditemukan permasalahan-permasalahanxyang ditemukan 

sepertixyang telah dipaparkanxpada latarxbelakang.  

 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitianxini dilakukan dikelas V SDN 064969 Kelurahan Sidorejo Hilir, 

Kecamatan Medan Tembung, Tahun Ajaran 2020/2021 Penelitian dilakukan 
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Kelurahan Sidorejo Hilir, Kecamatan Medan Tembung mengawali observasi awal 

pada tanggal 15 Oktober 2020, pada saat semester ganjil.  

 

D. Prosedur Observasi  

Posedurxpada penelitian TindakanxKelas (PTK) inixtediri dari 2xsiklus. 

Siklus Ixmerupakan Pengenalan ModelxPembelajaran jigsaw,yangxdiikuti dengan 

pengamatanxsecara seksama, pencatatanxproses dan aktivitasxbelajar disertai 

denganxpemberian tes individuxkepada siswa danxberlanjut padaxtahap refleksi 

padaxtahap dan hasilxbelajar. Siklus IIxmerupakan upaya pembandingxproses dan 

hasilxbelajar yang telahxdilaksanakan padaxsiklus I. Denganxdemikian dapat 

diketahuixmanfaat Penerapan ModelxPembelajaran Jigsawxuntuk meningkatkan 

hasil belajarxsiswa pada mataxpelajaran IPAxMateri perubahanxlingkungan pada 

siswa kelasxV SDN 064969xKelurahan SidorejoxHilir, KecamatanxMedan 

Tembung. 

1. Siklus I 

a. Tahap Perencanaan 

Padaxtahap perencanaanxmerupakan rancanganxtindakan yangxakan 

dilakukanxpeneliti untukxmemperbaiki, meningkatkan,xmerubah perilaku dan 

sikapxsebagai solusi. Adapunxyang dilakukanxpada tahap inixadalah: 

1) Permintaan izin kepada kepala sekolah SDN 064969 Kelurahan 

Sidorejo Hilir, Kecamatan Medan Tembung . 

2) Melakukan observasi pada siswa kelas V SDN 064969 Kelurahan 

Sidorejo Hilir, Kecamatan Medan Tembung untuk mengetahui 

bagaimana kondisi dan karakteristik siswa. 
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3) Melakukan wawancara kepada guru kelas V di  SDN 064969 Kelurahan 

Sidorejo Hilir, Kecamatan Medan Tembung untuk mengetahui kondisi 

awal dan permasalahan yang dialami ketika dikelas. 

4) Menyusunkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, lembar observasi 

yang akan digunakan. 

5) Membuat perencanaan pembelajaranxsesuai denganxmateri yangxakan 

diajarkan. 

6) Mempersiapkanxbahan materi yangxakan diajarkanxmateri perubahan 

lingkungan. 

7) Mempersiapkanxbenda-benda yang ada disekitar untuk menjadi media 

yang kongkrit pada pembelajaran. 

8) Membuatxlembar observasi untukxmelihat bagaimanaxperkembangan 

siswa di dalamxkelas. 

9) Menyusunxtes untuk mengukurxhal belajar siswaxsebelum tindakan 

penelitianxdilakukan. 

b. Tahap tindakan  

Kegiatanxyang dilakukanxpada tahap inixadalah melaksanakan 

pembelajaran sesuai dengan yangxtelah disusun denganxmemperlihatkan model 

pembelajaranxkooperatif tipexjigsaw dalamxpembelajaran IPA. Kegiatanxyang 

akan dilakukanxadalah: 

1) Penelitixmemberikan motivasixkepada siswa denganxmengadakan 

tanya jawabxdengan siswa tentangxmateri yang akanxdiajarkan. 
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2) Penelitxjuga menyampaikanxtujuan pembelajaranxyang inginxdicapai 

dalamxmempelajari materixtersebut. 

3) Penelitixmenggunakan model pembelajaran kooperatif jigsaw untuk 

menjelaskan beberapa hal tentang perubahan lingkungan yang 

dilakukan langsung oleh peneliti. 

4) Penelitixmengajukan pertanyaanxkepada siswaxtentang materixyang 

disampaikan. 

5) Penelitixmemberi kesempatanxpada sisiwa untukxbertanya. 

6) Kemudianxpeneliti mengarahkanxsiswa untuk memberikan 

kesimpulan sendiri. 

7) Setelahxselesai peneliti melaksanakanxproses belajarxmengajar, 

peneliti melakukanxtes untuk mengetahuixhasil prosesxbelajar 

mengajarxtes belajarxyang dilakukanxbersifat individu. 

c. Tahap Pengamatan 

Kegiatanxpengamatan yangxakan dilakukan olehxpeneliti. Kegiatanxyang 

akan dilakukanxpada tahap ini adalahxmelaksanakan tindakan danxprosesi 

mengamatixpembelajaran denganxmenggunakan lembarxobservasi yang telah 

disiapkan. Observasi inixdilaksanakan selama prosesxpembelajaran berlangsung 

yangxberkenaan dengan aktivitasxbelajar siswa. 

d. TahapxRepleksi 

Refleksixdilakukan berdasarkanxhasil hasil analissi data observasi didalam 

kelasxtentang aktivitasxsiswa danxtes hasil belajarxsiswa saatxpembelajaran. 

Refleksixini dilakukanxoleh penelitixdibantu olehxguru kelasxuntuk mencari 
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perbaikan-perbaikanxtindakan selanjutnya. Hasilxrefleksi ini kemudian digunakan 

sebagaixdasar untukxpemecahan pada siklusxberikutnya. 

2. Siklus II  

Setelahxsiklus I dilaksanakanxdan belum menemukanxhasil belajarxyang 

sepertixdiharapakan, maka dalam hal ini dilanjutkanxdengan melaksanakanxsiklus 

II denganxtahapan-tahapan berikutxini: 

a. TahapxPerencanaan 

Padaxtahap perencaanxini, prosedurxyang dilakukan samaxdengan siklus 

I. rencanaxtindakan pada siklusxII disusun berdasarkanxhasil refleksixdan analisis 

darixsiklus I. 

b. TahapxTindakan 

Pada tahapxini kegiatan yangxdilakukan adalahxmelaksanakan skenario 

kegiatanxyang telahxdilakukan. 

c. TahapxPengamatan atau Observasi 

Kegiatanxobservasi dan evaluasixyang dilaksanakanxsama denganxsiklus 

I. hasilxobservasinya danxevaluasi ditindak lanjutixdengan analisisxuntuk bahan 

refleksi. 

 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumenxdalam penelitianxdapat diartikan sebagaixalat yangxdigunakan 

untukxmengumpulkan dataxpenelitian. Maka dalam hal inixpeneliti menggunakan 

beberapa instrumen pengumpulanxdata sebagai berikut. 
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1. Observasi 

Observasixadalah pengamatan yangxdilakukan pada saatxpelaksanaan 

pembelajaran berlangsungxpengamatan ini bertujuanxuntuk mengetahui 

keterlaksanaanxRPP dan aktivitasxsiswa selama prosesxpembelajaran. 

Pengobservasianxdilaksanakn sejalan denganxpelaksanaan tindakan yang 

dilakukan. Pelaksanaanxdilakukan denganxpelaksanaan tindakanxwawancara 

langsung, setaxmencatat segalaxhal yang dianggpxpenting.  

2. Dokumentasi  

Dokumentasixadalah pengumpulanxdata-data mengenai hal-halxyang 

berupaxcatatan, arsip, segalaxdata-data yangxberkaitan dengan tempatxpenelitian 

danxkondisi dalamxproses pembelajaran yangxdibuktikan denganxfoto-foto atau 

video” .
61

  

 

F. Model Penelitian 

Penulisidalam melaksanakan penelitian ini menggunakan model penelitian 

darixKemmis dan Taggart.xModel penelitian Kemmisxdan Mc Taggart terdapat 

empatxlangkah dalamxsatu siklus, setelahxlangkah keempat laluxkembali lagi ke 

langkahxpertama danseterusnyaxmeskipun sifatnya berbeda namunilangkah kedua 

dan ketigaxdilakukan Pratindakanxsecara bersama-sama. Keempatxlangkah itu 

meliputixperencanaan, pelaksanaan, pengamatan, danxrefleksi. 
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Adapunxmodel PTK dimaksudxmenggambarkan adanyaxempat langkah 

(danxpengulangannya), yangxdisajikan dalam gambarxberikut ini” : 

Gambar 1: Siklus PTK 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

G. Teknik Pengumpulan data 

Teknikxpengumpul data adalah “cara-caraxyang dapatxdigunakan oleh 

penulis untukxmengumpulkan data. Teknikxpengumpulan data dalamxpenelitian 

tindakanxkelas adalahxcatatan lapangan (observasi) danxdokumentasi. 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dari pengamatan yang sudah 

dilaksanakan guna untuk diamati dan diteliti.xObservasi bisa dilakukan dengan 

mengumpulkanxinformasi tentangxperilaku-perilaku siswaxsebagai pengaruh 

tindakanxyang dilakukanxguru. 
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Lembar Observasi Kegiatan Mengajar Guru Melalui Penggunaan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Pada Mata Pelajaran IPA 

Petunjuk: Berilahxtanda (√) sesuai denganxpendapat dan pengamatan anda dalam 

kegiatanxbelajar mengajar berdasarkanxkriteria berikut: 

1 = Kurang  2 = Cukup 

3 = Baik  4 = Sangat Baik 

No Aspekxyang Diamati Aspek Penilaian 

1 2 3 4 

1.  MembukaxKegiatan Awal (Salam, 

Berdo’a,xBernyanyi); Mengabsensi 

anak; Berceritaxtentang kegiatan yang 

akanxdilakukan 

    

2.  Memberikanxmotivasi agar anak aktif 

dalamxbelajar 

    

3.  KegiatanxInti dengan pelaksanaan 

menggunakanxpenggunaan model 

pembelajaranxkooperatif tipe jigsaw 

    

4.  Membagi tugasxkepada anak     

5.  Berkomunikasixdengan anak dan 

memberikan kesempatanxkepada anak 

menceritakanxtentang materi 

pelajaran pada hari itu (penyebab 

perubahan lingkungan/ pengaruh 

perubahan lingkungan) 

    

6.  Menutup pelajaran     

 

Guru kelas          Penulis  

   

Syarifatul Arifah S.Pd. Nuraminah Harahap  
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Dalamxpenelitian ini dokumenxyang digunakan berupaxfoto saat guruidan 

anak melakukanxkegiatan pembelajaranxpeningkatan hasilxbelajar dengan 

menggunakanxmodel pembelajaranxkooperatif tipexjigsaw.  

 

H. Teknik Analisis Data   

Analisisxdata ini dilakukanxuntuk“mengetahui berhasilxatau tidaknya 

tindakan yangxdilakukan dalamxpenelitian ini. Halxini dilihatxdari seberapa 

persenkanxtingkat keberhasilanxyang akanxdiperoleh.  

Analisisxlembar observasi untukxmengetahui peningkatanxkemampuan 

peserta didik dalamihasil belajar.Hasilxobservasi dianalisis denganxmenggunakan 

analisisxpersentase. Analisis dataxyang digunakan untukxmencari persentase skor 

yangxdiperoleh anakxdengan menggunakanxrumus sebagaixberikut” :
62

  

P = 
 

 
 x 100%  

Keterangan:  

P = PersentasexKemampuan padaxpembelajaran modelxjigsaw 

f = JumlahxAnak yangxMengalami Perubahan 

n = JumlahxSeluruh 

Dalam penelitian ini digunakan lima kategori kriteria penilaian yaitu: 
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Tabel 4 Kriteria Penilaian 

 

Untukxmengetahui persentase keberhasilanxpeningkatan kemampuan peserta 

didikxterhadap hasil belajar anakxsecara perorangan, guruxmenggunakan rumus 

sebagaixberikut: 

   ∑                      

∑     
       

P     : persentase ketuntasan belajar 

∑     yang tuntas belajar : jumlah anak yang tuntas belajar 

∑       : Jumlah anak 

Tindakanxdikatakan berhasil ketikaxpersentase dari keseluruhanidiperoleh 

pada tingkatanxprestasi dengan keteranganxSangat Tinggi.
63

 Untukxmengukur 

keberhasilanxhasil belajar denganxmenggunakan model pembelajaranxkooperatif 

tipexjigsaw, dilihat darixpersentase yang samaxuntuk menentukanxberhasil atau 

tidaknya,xtindakan yaitu padaxtingkat prestasi denganxketerangan SangatxTinggi. 

Makaxdalam penelitian inixtidak perlu ada siklusxkedua apabila siswa sudah 

mencapai KKM yang ditentukan. Adapun KKM mata pelajaran IPA adalah 70 
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Zainal Aqib, dkk, (2010), Penelitian Tindakan Kelas. Bandung: Yrama Widia,hal. 41. 

Tingkat Keberhasilan (%) Kategori 

≥ 80% Sangat Tinggi 

60%- 79%  Tinggix 

40%-59% Sedangx 

20%-39% Rendahx  

≤20% SangatxRendah 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Hasil Observasi Awal  

Sebelumxmelaksanakan tindakanxpada siklus I, dalamxpenelitian terlebih 

dahuluxmelakukan observasixawal sebagai refleksixuntuk pelaksanaanxsiklus I, 

Observasixawal ini di lakukanxuntuk melihat kognitifxanak kelas VB SD Negeri 

064969 Medan.  Berdasarkan data hasil observasi pada proses pembelajaran pra 

tindakan terhadap beberapa informasi yaitu, ternyata benar sebagaimana yang 

dijelaskan walikelas V SD Negeri 064969 Medan dalam pembelajaran siswa 

selalu ribut dan bermain- main pada saat belajar yang dimana saat diberi soal 

hanya beberapa orang yang tuntas KKM yang telah ditentukan 70.  

Tabel 4.1 

Nilai Pre Test siswa sebelum melakukan tindakan 

No Nama Nilai Ketercapaian %  Tuntas     Tidak  Tuntas 

1 Aliya Ramadani 43 43%    

2 Andriansya 60 60%    

3 Azhura Kirana 43 43%    

4 Cut Aja Sasmitha 56 56%    

5 Nia Novianti 63 63%    

6 Handika Pratama 54 54%    

7 M Rafa 40 40%    
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8 M Reza  70 70%    

9 M Yazid 46 46%    

10 Nazwa Alfira  40 40%    

11 Panca Guna 36 36%    

12 Radit Firli 54 54%    

13 Rafael Reanglo 60 60%    

14 Rizki Yahya 54 54%    

15 Siti Nabila 43 43%    

16 Suci Aprilia 54 54%    

17 Wahyu Kurnia 70 70%    

18 Yandra Ananta 43 43%    

19 Dede Nova 60 60%    

20 Aira Fazira Hrp 70 70%    

   

Keterangan: 

Nilai ≤ 70 = 17 siswa Tidak Tuntas  

Nilai ≥ 70 = 3 siswa tuntas 

Menghitung rata- rata nilai peserta didik  

 Rumus :  

   ∑                      

∑     
       

P     : persentase ketuntasan belajar 

∑    yang tuntas belajar : jumlah anak yang tuntas belajar 

∑       : Jumlah anak 

Rata- rata = 1040 20= 49,52 
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 Dari tabel tersebut dapatxdiketahui bahwaxkemampuan siswaxdalam 

menjawabxsoal pada tesxawal jauh darixkriteria ketuntasan yangxdiharapkan 

denganxdemikian dapatxdinyatakan bahwa kemampuanxawal siswa masih sangat 

rendah terhadapxmata pelajaran IPAxMateri Perubahan Lingkungan . 

Tabel 4.2 

Persentasi Ketuntasan Klasikal Hasil Belajar Pra Tes 

No   Persentasi Ketuntasan 

Klasikkal Hasil Belajar 

Pra Tes  

Tingkat 

Ketuntasan  

Banyak 

    Siswa 

Persentasi 

Siswa 

1                   < 70 Tidak Tuntas 17 85% 

2                      Tuntas  3 15% 

Jumlah 20 100% 

 

2. Deskripsi Hasil Dan Pelaksanaan Tindakan pertama 

a. Tahapan Perencanaan Tindakan 1 

Padaxtahap perencanaanxpenelitian mengadakanxbeberapa pertemuan 

dengan wali kelasxmembahas teknik pelaksanaanxpenelitian tindakanxkelas, yang 

dimanaxakan menyusun perencanaanxpembelajaran yangxdilaksanakan dixdalam 

kelas.  

1) Menentukanxtema yang akanxdiajarkan sesuai denganxkurikulum. 

2) Membuat RPP sesuia denganxpembelajaran yangxtelah dipilihxdengan 

menggunakan modelxjigsaw. 

3) Mendiskusikanxbahan dan mediaxyang akan digunakanxdalam proses 

pembelajaran. 

4) Menyusun instrument penelitian yaitu lembat tes untuk siswa.  
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b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 1 

Pelaksanaanxtindakan adalah denganxmelakukan kegiatanxbelajar 

mengajarxsesuai denganxrencana yang telahxdisusun. Adapunxkegiatan yang 

dilakukanxpada tahap inixadalah:  

1) Tahapxpendahuluan guru membuka kegiatan pembelajaran dengan 

mengucapkan salam dan memberikan motivasixkepada peserta didik. 

Dan menyampaiakan tujuan pembelajaran 

2) Guruxmengarahkan pesertaxdidik untukxmengamati apaxyang akan 

dipelajarixdalam materixpelajaran. 

3) Guru mengintruksikan siswa untuk membuat kelompok masing- 

masing agar materi di bagikan perkelompok. 

4) Setelah itu, guru menjelaskan materi didepan kelas dan memberikan 

media agar lebih mudah memahami pelajaran. 

5) Guru danxsiswa menyimpulkanxmateri yangxsudah dipelajari. 

6) Guru memberikanxsoal postxtes. 

c. Tahap Observasi 1  

Pelaksanaanxobservasi dilakukanxselama prosesxpembelajaran siklus 1 

berlangsung di dalamxkelas. Pelaksaan observasixdibantu olehxguru kelas V, 

dimana guruxtersebut mengamatixsegala sesuatuxyang terjadi selamaxtindakan 

siklus 1xbaik mengamatixaktivitas guru maupunxaktivitas siswa. Dengan 

menggunakan lembarxobservasi yang telahxdipersiapkan. Guruxkelas yang 

bertugasxsebagai pengamatxmengambil posisi atauxtempat dudukxyang dapat 

mengamatixseluruh kegiatan yangxberlangsung di dalamxkelas. Dalamxhal ini, 

diperolehxhasil observasixkegiatan pembelajaranxyang dilakukanxoleh peneliti 

selama siklusx1 dengan menggunakanxmodel kooperatifxtipe jigsaw berdasarkan 

pengamatanxguru kelas sebaigaixberikut:  
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Lembar Observasi Kegiatan Mengajar Guru Melalui Penggunaan Model 

Kooperatif Tipe Jigsaw Pada Mata Pelajaran IPA 

Petunjuk: Berilahxtanda (√) sesuai denganxpendapat dan pengamatanxanda dalam 

kegiatanxbelajar mengajarxberdasarkan kriteriaxberikut: 

1 = Kurang  2 = Cukup 

3 = Baik  4 = Sangat Baik 

 

No 

 

Aspek yang Diamati 

Aspek Penilaian 

1 2 3 4 

1. MembukaxKegiatan Awal (Salam, 

Berdo’a,xBernyanyi); Mengabsensi 

anak; Berceritaxtentang kegiatan 

yang akanxdilakukan 

     

2. Memberikanxmotivasi agar anak 

aktif dalamxbelajar 

     

3. KegiatanxInti dengan pelaksanaan 

menggunakanxpenggunaan model 

pembelajaranxkooperatif tipe jigsaw 

     

4. Membagi tugasxkepada anak      

5. Berkomunikasixdengan anak dan 

memberikan kesempatanxkepada 

anak menceritakanxtentang materi 

pelajaran pada hari itu (penyebab 

perubahan lingkungan/ pengaruh 

perubahan lingkungan) 

     

6. Menutup pelajaran      

 

Guru kelas          Penulis  

  

Syarifatul Arifah S.Pd. Nuraminah  
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Darixhasil pengamatan guruxkelas, sepertixyang perlihatkanxtabel di atas 

Menunjukkan BahwaxSiklus 1 SudahxMelaksanakan ProsesxBelajar Mengajar 

dengan baik.  

Lembar Observasi Aktivitas Siswa Selama Pertemuan Siklus 1 

Petunjuk: Berilahxtanda (√) sesuai denganxpendapat danxpengamatan anda dalam 

kegiatan belajarxmengajar berdasarkanxkriteria berikut: 

1 = Kurang  2 = Cukup 

3 = Baik  4 = Sangat Baik 

 

No 

 

Aspek yang Diamati 

Aspek Penilaian 

1 2 3 4 

1. Kesiaapanxsiswa dalamxmengikuti 

pelajaran. 

 
    

2. Kekondusifanxsuasana belajar.      

3. Memperhatikanxpenjelasan guru 

denganxaktif.  

 
    

4. Keberanian siswa dalam 

menyampaikan pendapat. 

 
    

5. Membagikan tugaskepada anak.       

6. Siswa semangat menyiapkan tugas 

yang diberikan guru 

 
    

 

Guru kelas          Penulis  

  

   

Syarifatul Arifah S.Pd Nuraminah Harahap  
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Berdasarkan pengamatan guru kelas pada siklus 1 dalam tabel masihxada 

beberapaxsiswa yangxkurang memilikixmotivasi yangxbesar untukxbelajar. Yang 

dimana beberapaxsiswa ada yang tidak mau mengeluarkan suara atau memberikan 

pertanyaan dan bertanya mana yang tidak mengerti bai kepada guru maupun 

teman-teman. Selain itu pada saat diberi tugas ada yang tidak mau mengerjakan 

hanya bergantuk kepada teman kelompok.  

d. Tahap Evaluasi 1 

Padaxakhir siklusxdiberikan testxakhir 1 yangxbertujuan untukxmelihat 

keberhasilanxtidakan yangxdiberikan. Siklus inixdianggap berhasilxapabila siswa 

mendapatxkriteria ketuntasanxminimal 70xsebanyak 60% darixjumlah siswa. 

Adapun dataxhasil test dapatxdilihat pada tabel sebagaixberikut:  

No Nama Nila

i 

Ketercapaian % Tuntas  Tidak 

Tuntas 

1 Aliya Ramadani 60 60%    

2 Andriansya 70 70%    

3 Azhura Kirana 70 70%    

4 Cut Aja Sasmitha 73 73%    

5 Nia Novianti 72 70%    

6 Handika Pratama 70 70%    

7 M Rafa 60 60%    

8 M Reza  70 70%    

9 M Yazid 60 60%    

10 Nazwa Alfira  50 50%    
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11 Panca Guna 60 60%    

12 Radit Firli 70 70%    

13 Rafael Reanglo 60 60%    

14 Rizki Yahya 70 70%    

15 Siti Nabila 53 53%    

16 Suci Aprilia 70 70%    

17 Wahyu Kurnia 60 60%    

18 Yandra Ananta 60 60%    

19 Dede Nova 70 70%    

20 Aira Fazira Hrp 70 70%    

  

Keterangan: 

Nilai ≤ 70 = 7 siswa Tidak Tuntas  

Nilai ≥ 70 = 13 siswa tuntas 

Menghitung rata- rata nilai peserta didik  

 Rumus :  

   ∑                      

∑     
       

P     : persentase ketuntasan belajar 

∑    yang tuntas belajar : jumlah anak yang tuntas belajar 

∑       : Jumlah anak 

Rata- rata = 1,298 20 = 6,49 
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Berdasarkanxhasil penghitungan diatas, dapatxdilihat bahwa 13siswa yang 

mencapai ketuntasanxdalam belajar, sedangkan 7xsiswa dinyatakanxbelum tuntas. 

Hal inixmenunjukkan bahwaxperlu dilakukanxpembelajaran yangxlebih baik pada 

siklusxII.  

e. Tahap Refleksi I 

Adapunxkeberhasilan dan kegagalanxyang terjadi dalamxpelaksanaan 

tindakan padaxsiklus I dapatxdiuraikan sebagaixberikut: 

1) Hasilxbelajar padaxsiklus I ini masihxmemuaskan, hal inixterlihat dari 

nilaixrata- rata yangxdiperoleh padaxsiklus I 

2) Masihxada beberapa siswaxyang kelihatan bingungxdan sulitxdalam 

memahamixmateri yangxdipelajari. 

 Sesuaixdengan tahapxrefleksi yang telahxdilakukan, makaxditemukan 

beberapa kegagalan yang terjadi dixsiklus I. Kegagalan tersebutxdijadikan sebagai 

alasanxpeneliti untukxmelanjutkan ke siklusxII. Adapunxalasan sebagaixpeneliti 

untuk melanjutxke siklus II sebagaixberikut:  

1) Hasilxbelajar pada siklusxI masih adaxbeberapa yangxbelum mencapai 

KKM. 

2) Sebagianxsiswa masih adaxyang terlihat bingungxdan kesulitanxdalam 

memahamixmateri yangxdiajarkan. 
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3. Deskripsi Hasil Dan Pelaksanaan Tindakan Dua 

a. Tahap Perencanan II 

Untukxmemperbaiki kelemahan-kelemahan siswaxdan meningkatkan 

keberhasilanxyang telah dicapaixpada siklus I, makaxdalam pelaksanaanxsiklus II 

DI rencanakanxsebagai berikut:  

1) Membahasxdan menganalisis masalah-masalahxyang harusxdiperbaiki     

darixsiklus I. 

2) MembuatxRPP sesuai denganxmateri danxmodel yangxtelah dipilih 

seperti pada siklus I. 

3) Menyiapkan bahan dan media yang digunakan dalam pelajaran yang 

sesuai denganxmateri perubahanxlingkungan. 

4) Mempersiapkanxinstrument penelitianxyaitu lembar teksxsiswa, 

lembar kerjaxsiswa, danxlembar observasixguru. 

b. Tahap Pelaksanaan II 

Pemberianxtindakan adalahxmelakukan kegiatan belajarxmengajar dengan 

rencana yangxtelah disusun. Padaxtahap ini penelitianxbertindak sebagaixguru di 

dalamxkelas.Pembelajaran dilakukan menerapkan Model pembelajaran kooperatif 

tipe jigsawxadapun kegiatanxyang dilakukanxpada tahap inixadalah:  

1) Guruxmenyampaikan kompetensixyang inginxdicapai dalam 

pembelajaran. 

2) Guruxmenyampaikan materixdan siswa dimintaxuntuk memperhatikan 

penjelasanxguru.  

3) Guruxmenyuruh membentukxkelompok yangxterdiri dariiempat orang. 
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4) Setelah itu, guru menjelaskan langkah- langkah melakukan model 

jigsaw materi perubahan lingkungan didepan kelas.  

5) Setelah guru selesai menjelaskan, guru mengarahkan siswa untuk 

memperhatikan materi yang akan dipelajari. 

6)  Kemudian guru bertanya kepada masing- masing kelompok bagian 

mana yang belum paham. 

7) Masing- masing perwakilan kelompok memberikan pertanyaan, bagian 

mana yang tidak paham. 

8) Gurupun memberikan soal test. 

c. Tahap Observasi II  

Pelaksanaanxobservasi dilakukanxselama prosesxpembelajaran siklus II 

berlangsung di dalamxkelas. Pelaksanaanxobservasi dibantu olehxguru kelas VB, 

guruxkelas yangxbertugas sebagaixpengamat/ observer mengambilxposisi dan 

tempat dudukxyang dapat mengamatixseluruh kegiatan yangxberlangsung di 

dalamxkelas. Berdasarkanxpengamatan guruxkelas, terdapatxhasil obsservasi 

kegiatanxpembelajaran yang dilakukanxpeneliti selama siklusxII dengan 

menggunakanxmodel jigsawxyaitu sebagaixberikut: 
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Tabel 4.3 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Selama Pertemuan Siklus II 

 

No 

  

Aspek yang Diamati 

Aspek Penilaian 

1 2 3 4 

1. Kesiaapanxsiswa dalamxmengikuti 

pelajaran. 

     

2. Kekondusifanxsuasana belajar.      

3. Memperhatikanxpenjelasan guru 

denganxaktif.  

     

4. Keberanian siswa dalam 

menyampaikan pendapat. 

     

5. Membagikan tugaskepada anak.       

6. Siswa semangat menyiapkan tugas 

yang diberikan guru 

     

 

Guru kelas          Penulis  

  

   

Syarifatul Arifah S.Pd Nuraminah Harahap  

 

Darixhasil pengamatanxpada siklus IIxselama pembelajaranxseperti yang 

telah dipaparkanxdalam tabel dapatxdilihat bahwaxaktifitas siswaxsudah baik dari 

jumlahxaspek penilianxmeningkat. Hal inixdapat membuktiknaxbahwa pada 

siklus II, siswaxmenjadi lebih aktif dalamxbelajar, besarnya semangatxsiswa 

dalam mengerjakanxtugas yang diberikanxoleh guru. Olehxkarena itu, dapat 

dikatakanxbahwa aktivitas siswaxpada siklus II sudahxbaik.  
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d. Tahap Evaluasi II 

 Padaxakhir siklus IIxdi berikan testxakhir yang bertujuanxuntuk melihat 

keberhasilanxtindakan yangxdiberikan. Siklus ini dianggapxberhasil apabila 

sisiwa mendapatxnilai criteria ketuntasanxminimal 70 sebanyakx70% dari jumlah 

siswa. Adapunxdata hasil testxdapat dipilih darixtabel sebagaixberikut: 

No Nama Nilai Ketercapaian % Tuntas  Tidak 

Tuntas 

1 Aliya Ramadani 70 70%    

2 Andriansya 72 72%    

3 Azhura Kirana 71 71%    

4 Cut Aja Sasmitha 73 73%    

5 Nia Novianti 72 72%    

6 Handika Pratama 70 70%    

7 M Rafa 70 70%    

8 M Reza  70 70%    

9 M Yazid 70 70%    

10 Nazwa Alfira  56 56%    

11 Panca Guna 70 70%    

12 Radit Firli 70 70%    

13  Rafael Reanglo 65 65%    

14 Rizki Yahya 70 70%    

15 Siti Nabila 70 70%    
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16 Suci Aprilia 70 70%    

17 Wahyu Kurnia 70 70%    

18 Yandra Ananta 65 65%    

19 Dede Nova 70 70%    

20 Aira Fazira Hrp 70 70%    

   

Keterangan: 

Nilai ≤ 70 = 3 siswaxTidak Tuntas  

Nilai ≥ 70 = 17 siswaxtuntas 

Menghitungxrata- rata nilai pesertaxdidik  

 Rumus :  

   ∑                      

∑     
       

P     : persentase ketuntasan belajar 

∑    yang tuntas belajar : jumlah anak yang tuntas belajar 

∑       : Jumlah anak 

Rata- rata = 1,454    = 72,85 

 Berdasarkanxperhitungan dixatas tampak 17xsiswa (72,85%) yangxtelah 

mencapaixketuntasan dalamxbelajar. Sedangkanx3 siswa (%) 

dinyatakanxbelum mencapaixketuntasan. Hal tersebutxmenunjukkan 

bahwaxtingkat pemahaman sisiwa sudahxmeningkat dan tidakxperlu 

melakukan tindaniberupa siklus kembali.  
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e. Tahap Refleksi II 

Berdasarkanxhasil observasi yangxtelah dilakukan danxtest hasilxbelajar 

yang diisixoleh siswa, dapatxdisimpulkan bahwaxpeneliti telahxmampu 

meningkatkan hasil belajarxpada mata pelajaranxIPA materi perubahan 

lingkunganxdengan menggunanakxmodel jigsaw. Halxini dibuktikanxdengan 

adanya peningkatanxsemakin membaik dalamxkegiatan belajarxmengajar 

berdasarkanxpengamatan observer, testxhasil belajar siswaxjuga mengalami 

peningkatan. Halxini dapat dilihatdarixpeningkatan rata- rata hasilxbelajar siswa 

yaitu darix49,52 pada saatxpre- test  meningkat padaitest, belajarxsiklus I menjadi 

60,49 danxmeningkat pada hasilxtest, selanjutnyaxbelajar di siklusxII menjadi 

72,85. Dapatxdisimpulkan bahwaxnilai rata- rata haslxbelajar siswaxdengan 

menggunakanxmodel Jigsaw semakinxbaik. 

Denganxdemikian berdasarkanxhasil test belajarxsiklus II rata- rataxhasil 

belajarxIPA siswaxmateri Perubahan Lingkunganxsudah sesuai denganxtarget 

yangxingin dicapai. Makaxpeneliti tidak melanjutkanxke siklus berikutnya, hasil 

ini menunjukkan bahwaxupaya pelaksanaanxpembelajaran denganxmodel Jigsaw 

dapatxmeningkat hasilxbelajar siswa. 

 

B. Pembahasan Hasil Penelitian  

 Darixhasil penelitian, sebelumxdilaksanakannya tindakanxnilai rata- rata 

kelas pada pre testxadalah 49,52. Hal inixdipengaruhi olehxbeberapa model 

pembelajaranxyang belum sesuaixsehingga siswaxbelum mencapaixnilia yang 

diharapkan.setelah mengetahuixmodel pembelajaranxselama inixkurang 
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memuaskan, makaxdibuat perbaikan skenarioipembelajaran denganimenggunakan 

model Jigsaw. 

 Prosesxpenerapan modelxJigsaw pada mataipelajaran IPA materi 

perubahan lingkungan kelas VxSD Negeri 064969xMedan KelurahanxSidorejo 

Hilir, KecamatanxMedan Tembungxberjalan dengan baik sesuaixdengan RPP 

yang telahxdirencanakan, peserta didikxikut aktif dalamxpembelajaran 

danxmengerti apa yangxtelah guru (peneliti) ajarkan. Peningkatanxhasil 

belajarxdapat dilihat rata- rataxnilai saat testxawal, hasil belajarxsiklus I danxpada 

siklus IIxseperti tbel dibawahxini: 

No Deakripsi Nilai     Nilai Rata-Rata      Ketuntasan 

1 PrexTest 49,59 40% 

2 PostxTest I 60,49 60% 

3 Post Test II 72,85 70% 

 

 Darixtabel di atas, menunjukkanxbahwa nilai rata-rataxsiswa mengalami 

peningkatan yaituisebeum diberikan tindakanxdari nilai observasixawal di peroleh 

rata-rata sebesarx49,52 (40%), setelahxdilakukan siklusxI dari hasilxsiklus I 

diperolehxnilai rata- rata siswaxsebesar 60,49 (60%), dan setelahxdilakukan siklus 

II darihasilxsoalsiklus II dipeolehxnilai rata-rataxsiswa sebesarx72,85 (70%). 

Untukxmelihat lebih jelasxpeningkatan ketuntasanxsecara klasikal dapatxdilihat 

dari grafikxberikut ini:  
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Gambar di atas Grafik Hasil Pencapai Belajar Siswa 

 Berdasarkanxhasil penelitian danxhasil analisis dataxdiperoleh kesimpulan 

bahwaipembelajaran dengan menggunakaniModel Jigsaw dapatxmeningkatkatkan 

hasilxbelajar siswa dalamxmenyelesaikan soal- soalxyang diberikan. Berdasarkan 

analisis dataxpembahasan dapatxdisimpulkan bahwaxpenerapan modelxJigsaw 

dapatxmeningkatkan hasilxbelajar siswaxpada mata pelajaranxIPA dikelas 

V064969 SD Negeri MedanxKelurahan Sidorejo HilirxKecamatan Medan 

Tembungxpada materi PerubahanxLigkungan.  
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BAB V 

PENUTUP DAN SARAN  

 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkanxhasil observasi terhadapxpenulisan tindakanxkelas yang 

dilakukan selama 2xsiklus diperoleh beberapaxkesimpulan:  

1. Seberapaxmenggunakan modelxJigsaw hasil belajarxsiswa padaxmata 

pelajaranxIPA materi perubahanxLingkungan di SD Negerix064969 

Medanxkelurahan sidorejoxhilir, kecamatanxMedan Tembung belum 

mencapai KKM yang telah ditentukan. Hal ini dapat dilihat dari rendahnya 

presentasexketuntasan belajarxsiswa secaraxklasikal yangxhanya 3 dari 20 

orangxsiswa (40%) yangxdinyatakan tuntasxdengan nilai rata- ratax49,59. 

2. Prosesxpenerapan modelxpembelajaran Jigsawxpada mataxpelajaran IPA 

materixperubahan lingkunganxdi SD Negerix064969 Medanxkelurahan 

sidorejoxhilir, kecamatanxMedan Tembungxberjalan denganxbaik sesuai 

dengan RPPxyang telah direncanakanxpeserta didik ikutxaktif dalam 

pembelajaran.  

3. Hasil belajarxsiswa setelahxmenggunakan model Jigawxyaitu pada siklus 

I nilaixrata-rata kelas 60,49 (40%) denganitingkat ketuntasan dengan 

tingkat ketuntasan 13xorang siswa 60,49 (60%)xsedangkan pada siklusxII 

nilai rata- rata kelasxmencapai 72,85 denganxtingkat ketuntasan 17iorang 

siswa (70%). 
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B. Saran  

Berdasarkanxkesimpulan yangxdiperoleh, makaxpeneliti memberikan 

beberapaxsaran yaitu sebagaixberikut: 

1. Pembelajaranxyang mengguakanxmodel Jigsaw dapatxdijadikan 

rekomondasixatau alternatifxpembelajaran yangxdapat diterapkanxuntuk 

mengatasixrendahnya hasilxbelajar siswa padaxmata pelajaranxIPA. 

2. Bagixmahasiswa, dengan adanyaxpenelitian inixdiharapkan dapat 

menambahxwawasan serta pengetahuanxmengenai modelxJigsaw dalam 

pembelajaranxyang digunakan padaxsaat praktekxmengajar. 

3. Bagixguru, dapat memilihxdan menentukan modelxpembelajaran yang 

tepat sesuaiidengan materi yang diajrkanxyang bertujuanxuntuk mengatasi 

rendahnyaxhasil belajar siswaxserta dapat mengatasixpembelajaran yang 

membosankan bagixsiswa. 

4. Bagixsekolah, agar kerjaxsama membangun sinergixuntuk menginovasi 

modelxpembelajaran yang lebihxbaik serta dapatxmemberikan kebijakan 

alternatifxmodel pembelajaran yangxdigunakan oleh guruxagar pengunaan 

pembelajaranxkonversional (metodexceramah) dapatxdiminimalisir. 

5. Bagi penulisxselanjutnya, diharapkanxuntuk dapat melanjutkanxpenulisan 

ini, sehinggaxdiperoleh hasil yangxmenyeluruh dan dapatxdijadikan bahan 

referensixdalam kegiatanxbelajar mengajar dixdalam kelas. 
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Lampiran  

Nilai Pre Test Sebelum Melakukan Tindakan 

No Nama Nilai Ketercapaian 

% 

Tuntas   Tidak 

Tuntas 

1 Aliya Ramadani 43 43%    

2 Andriansya 60 60%    

3  Azhura Kirana 43 43%    

4 Cut Aja Sasmitha 56 56%    

5 Nia Novianti 63 63%    

6 Handika Pratama 54 54%    

7 M Rafa 40 40%    

8 M Reza  70 70%    

9 M Yazid 46 46%    

10 Nazwa Alfira  40 40%    

11 Panca Guna 36 36%    

12 Radit Firli 54 54%    

13 Rafael Reanglo 60 60%    

14 Rizki Yahya 54 54%    

15 Siti Nabila 43 43%    
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16 Suci Aprilia 54 54%    

17 Wahyu Kurnia 70 70%    

18 Yandra Ananta 43 43%    

19 Dede Nova 60 60%    

20 Aira Fazira Hrp 70 70%    
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Lampiran  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN PRA SIKLUS 

(RPP) 

Satuan Pendidikan  : SDN 064969 Medan 

Mata Pelajaran   : Ilmu Pengetahuan Alam 

Kelas/ Semester   : VB/ I 

Materi Pokok   : Perubahan Ligkungan 

Alokasi Waktu   : 2 x 35 menit (1 pertemuan) 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya 

diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman,guru, dan tetangga.  

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 

membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah 

dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 

dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak 

mulia. 

B. Kompotensi Dasar 

3.8 Menganalisi siklus air dan dampaknya pada pristiwa di bumi serta 

kelangsungan mahkluk hidup. 
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4.8  Membuat karya tentang skema siklus air berdasarkan informasi dari berbagai 

sumber. 

C. Indikator 

 3.8.1 Mmembaca teks narasi peristiwa atau tindakan yang terdapat pada teks 

nonfiksi. 

 4.8.1 Menceritakan kembali peristiwa atau tindakan dengan memperhatikan latar 

cerita. 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui kegiatan berdiskusi,siswa dapat menyebutkan dan mempresentasikan 

faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas air dengan benar. 

2. Melalui kegiatan melakukan pengamatan dan berdiskusi, siswa dapat  

mengidentifikasi peristiwa dalam Materi siklus air. 

E. Materi Pembelajaran 

1. Peta pikiran, mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi siklus air 

2. Teks,  tentang terjadinya air tanah dan air permukaan. 

F.  Model Pembelajaran 

Model : Koopertif Tipe Jigsaw. 

Metode Pembelajaran : Diskusi. 

G. Alat, Bahan, Dan Sumber Belajar 

Alat  : 1. Teks bacaan. 

  2. Beragam benda di kelas dan lingkungan sekitar . 
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 Bahan  : Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V, Tema 6: Panas dan 

Perpindahannya. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 

2017). Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

H. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN  ALOKASI WAKTU 

Kegiatan Awal - Membuka pelajaran dengan salam 

dan doa  

- Memeriksa daftar hadir siswa 

- Memberikan ice breaking kepada 

siswa agar suasana kelas tidak 

monoton 

- Menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai 

- Menyampaikan materi yang akan 

dipelajari 

15 Menit 

Kegiatan Inti Eksplorasi 

- Memberi beberapa pertanyaan 

kepada siswa tentang perubahan 

lingkungan 

- Dari pertanyaan-pertanyaan tersebut 

siswa dapat  membuat hipotesis 

mereka pada buku tugas masing-

masing 

50 Menit 
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- Memberi penjelasan tentang materi 

perubahan lingkungan 

- Membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok  

- Membagikan prosedur percobaan 

sederhana yang akan dilakukan serta 

lembar kerja siswa yang akan diisi 

setelah percobaan selesai 

- Menjelaskan langkah-langkah dalam 

prosedur dan mempraktikannya 

- Menyiapkan alat dan bahan yang 

akan digunakan sesuai dengan yang 

dibutuhkan dalam percobaan 

sederhana tersebut 

- Meminta melakukan percobaan 

sederhana tentang perubahan 

lingkungan, Meminta berdiskusi 

hasil perubahan lingkungan tersebut 

bersama kelompoknya.  

- Setiap kelompok diminta untuk 

mempresentasikan hasil percobaan 

masing-masing didepan kelas dan 

hipotesis diawal dan setelah 
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percobaan harus disebutkan saat 

persentase agar mengetahui 

perbedaannya 

Elaborasi 

- Siswa yang lain mendengarkan 

penjelasan perwakilan kelompok 

yang tampil  

- Setelah itu mengisi lembar kerja 

siswa yang telah dibagikan pada 

masing-masing siswa 

- Lembar kerja siswa dikumpulkan 

sebagai hasil belajar 

Konfirmasi 

- Memberikan umpan balik terhadap 

percobaan sederhana 

Kegiatan Akhir - Membuat kesimpulan tentang 

perubahan lingkungan 

- Menutup pembelajaran dengan doa 

5 Menit 
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I. Penilaian 

Indikator Pencapaian 

 Kompetensi 

Teknik 

 Penilaian 

Bentuk 

Instrumen 

     Instrumen/ 

soal 

1. Membuktikan hasil Perubahan 

Lingkungan 

2. Membuktikan hasil Perubahan 

Lingkungan di sekitar rumah  

3. Membuktikan perubahan lingkungan 

di permukaan bumi. 

4. Membuktikan hasil Perubahan 

Lingkungan dan gejala- gejala 

terjadinya perubahan seperti, banjir, 

lonsor,gempa dan lainnya 

5. Membuktikan hasil Perubahan 

Lingkungan, akibat ulah yang 

dilakukan manusia. 

Tugas Individu 

dan Kelompok 

Laporan dan 

Unjuk Kerja 

 

Terlampir  

 

Nilai = 
              

             
 x 100 

 

 

 

 

 

 



88 

 

 
 

J. Penilaian Sikap Siswa  

Bericentang  (√) pada tabel penilaian di bawah ini.  

No. 

Nama 

Siswa 

Sopan 

ketika ada 

guru 

dikelas 

Disiplin 

waktu ketika 

mengerjakan 

tugas 

Bekerja 

sama 

ketika 

diskusi 

Kompak 

dengan 

teman 

sekelompok

nya 

Berani dalam 

menyampaikan 

pendapat 

1       

2       

3       

 

Guru kelas          Penulis  

  

   

Syarifatul Arifah S.Pd Nuraminah Harahap  
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Lampiran  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN SIKLUS I 

(RPP)  

Satuan Pendidikan  : SDN 064969 Medan 

Mata Pelajaran   : Ilmu Pengetahuan Alam 

Kelas/ Semester   : VB/ I 

Materi Pokok   : Perubahan Ligkungan 

Alokasi Waktu   : 2 x 35 menit (1 pertemuan) 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya 

diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman,guru, dan tetangga.  

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 

membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah 

dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 

dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak 

mulia. 

B. Kompotensi Dasar 

3.8  Menganalisi siklus air dan dampaknya pada pristiwa di bumi serta 

kelangsungan mahkluk hidup. 
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4.8  Membuat karya tentang skema siklus air berdasarkan informasi dari berbagai 

sumber. 

C. Indikator 

3.8.1 Membaca teks narasi peristiwa atau tindakan yang terdapat pada teks 

nonfiksi. 

4.8.1 Menceritakan kembali peristiwa atau tindakan dengan memperhatikan latar 

cerita. 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui kegiatan berdiskusi,siswa dapat menyebutkan dan mempresentasikan 

faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas air dengan benar. 

2. Melalui kegiatan melakukan pengamatan dan berdiskusi, siswa dapat  

mengidentifikasi peristiwa dalam Materi siklus air. 

E. Materi Pembelajaran 

1. Peta pikiran, mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi siklus air 

2. Teks,  tentang terjadinya air tanah dan air permukaan. 

F. Model Pembelajaran 

Model :  Koopertif Tipe Jigsaw. 

Metode Pembelajaran : Diskusi. 

G. Alat, Bahan, Dan Sumber Belajar 

Alat  : 1. Teks bacaan. 

  2. Beragam benda di kelas dan lingkungan sekitar . 
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Bahan  : Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V, Tema 6: Panas dan 

Perpindahannya. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 

2017). Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

H. MLangkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN ALOKASI WAKTU 

Kegiatan Awal - Membuka pelajaran dengan salam 

dan doa  

- Memeriksa daftar hadir siswa 

- Memberikan ice breaking kepada 

siswa agar suasana kelas tidak 

monoton 

- Menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai 

- Menyampaikan materi yang akan 

dipelajari 

15 Menit 

Kegiatan Inti Eksplorasi 

- Memberi beberapa pertanyaan 

kepada siswa tentang perubahan 

lingkungan 

- Dari pertanyaan-pertanyaan 

tersebut siswa dapat  membuat 

hipotesis mereka pada buku tugas 

masing-masing 

50 Menit 
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- Memberi penjelasan tentang materi 

perubahan lingkungan 

- Membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok  

- Membagikan prosedur percobaan 

sederhana yang akan dilakukan 

serta lembar kerja siswa yang akan 

diisi setelah percobaan selesai 

- Menjelaskan langkah-langkah 

dalam prosedur dan 

mempraktikannya 

- Menyiapkan alat dan bahan yang 

akan digunakan sesuai dengan yang 

dibutuhkan dalam percobaan 

sederhana tersebut 

- Meminta melakukan percobaan 

sederhana tentang perubahan 

lingkungan, Meminta berdiskusi 

hasil perubahan lingkungan tersebut 

bersama kelompoknya.  

- Setiap kelompok diminta untuk 

mempresentasikan hasil percobaan 

masing-masing didepan kelas dan 
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hipotesis diawal dan setelah 

percobaan harus disebutkan saat 

persentase agar mengetahui 

perbedaannya 

Elaborasi 

- Siswa yang lain mendengarkan 

penjelasan perwakilan kelompok 

yang tampil  

- Setelah itu mengisi lembar kerja 

siswa yang telah dibagikan pada 

masing-masing siswa 

- Lembar kerja siswa dikumpulkan 

sebagai hasil belajar 

Konfirmasi 

- Memberikan umpan balik terhadap 

percobaan sederhana 

Kegiatan Akhir - Membuat kesimpulan tentang 

perubahan lingkungan 

- Menutup pembelajaran dengan doa 

6 Menit 

 

 

 

 

 

 

 

 



94 

 

 
 

I. Penilaian 

Indikator Pencapaian 

 Kompetensi 

Teknik  

Penilaian 

Bentuk 

Instrumen 

Instrumen/ 

soal 

6. Membuktikan hasil Perubahan 

Lingkungan 

7. Membuktikan hasil Perubahan 

Lingkungan di sekitar rumah  

8. Membuktikan perubahan 

lingkungan di permukaan 

bumi. 

9. Membuktikan hasil Perubahan 

Lingkungan dan gejala- gejala 

terjadinya perubahan seperti, 

banjir, lonsor,gempa dan 

lainnya. 

10. mememembuktikan hasil 

Perubahan Lingkungan, 

akibat ulah yang dilakukan 

manusia. 

Tugas Individu 

dan Kelompok 

Laporan dan 

Unjuk Kerja 

 

Terlampir  

  

Nilai = 
              

             
 x 100 
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J. Penilaian Sikap Siswa  

Bericentang  (√) pada tabel penilaian di bawah ini.  

No. 

Nama 

Siswa 

Sopan 

ketika ada 

guru 

dikelas 

Disiplin 

waktu ketika 

mengerjakan 

tugas 

Bekerja 

sama 

ketika 

diskusi 

Kompak 

dengan 

teman 

sekelompok

nya 

Berani dalam 

menyampaikan 

pendapat 

1       

2       

3       

 

Guru kelas          Penulis  

  

   

Syarifatul Arifah S.Pd Nuraminah Harahap  
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Lampiran  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN SIKLUS II 

(RPP)  

Satuan Pendidikan  : SDN 064969 Medan 

Mata Pelajaran   : Ilmu Pengetahuan Alam 

Kelas/ Semester   : VB/ I 

Materi Pokok   : Perubahan Ligkungan 

Alokasi Waktu   : 2 x 35 menit (1 pertemuan) 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya 

diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman,guru, dan tetangga.  

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 

membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah 

dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 

dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak 

mulia. 

B. Kompotensi Dasar 

3.8  Menganalisi siklus air dan dampaknya pada pristiwa di bumi serta 

kelangsungan mahkluk hidup. 
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4.8  Membuat karya tentang skema siklus air berdasarkan informasi dari berbagai 

sumber. 

C. Indikator 

3.8.1 Mmembaca teks narasi peristiwa atau tindakan yang terdapat pada teks 

nonfiksi. 

4.8.1 Menceritakan kembali peristiwa atau tindakan dengan memperhatikan latar 

cerita. 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui kegiatan berdiskusi,siswa dapat menyebutkan dan mempresentasikan 

faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas air dengan benar. 

2. Melalui kegiatan melakukan pengamatan dan berdiskusi, siswa dapat  

mengidentifikasi peristiwa dalam Materi siklus air. 

E. Materi Pembelajaran 

1. Peta pikiran, mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi siklus air 

2. Teks,  tentang terjadinya air tanah dan air permukaan. 

F. Model Pembelajaran 

Model :  Koopertif Tipe Jigsaw. 

Metode Pembelajaran : Diskusi. 

G. Alat, Bahan, Dan Sumber Belajar 

Alat  : 1. Teks bacaan. 

  2. Beragam benda di kelas dan lingkungan sekitar . 
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Bahan  : Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V, Tema 6: Panas dan 

Perpindahannya. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 

2017). Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

H. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN ALOKASI WAKTU 

Kegiatan Awal - Membuka pelajaran dengan salam dan 

doa  

- Memeriksa daftar hadir siswa 

- Memberikan ice breaking kepada siswa 

agar suasana kelas tidak monoton 

- Menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai 

- Menyampaikan materi yang akan 

dipelajari 

15 Menit 

Kegiatan Inti Eksplorasi 

- Memberi beberapa pertanyaan kepada 

siswa tentang perubahan lingkungan 

- Dari pertanyaan-pertanyaan tersebut 

siswa dapat  membuat hipotesis mereka 

pada buku tugas masing-masing 

- Memberi penjelasan tentang materi 

perubahan lingkungan 

- Membagi siswa menjadi beberapa 

50 Menit 
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kelompok  

- Membagikan prosedur percobaan 

sederhana yang akan dilakukan serta 

lembar kerja siswa yang akan diisi 

setelah percobaan selesai 

- Menjelaskan langkah-langkah dalam 

prosedur dan mempraktikannya 

- Menyiapkan alat dan bahan yang akan 

digunakan sesuai dengan yang 

dibutuhkan dalam percobaan sederhana 

tersebut 

- Meminta melakukan percobaan 

sederhana tentang perubahan 

lingkungan, Meminta berdiskusi hasil 

perubahan lingkungan tersebut 

bersama kelompoknya.  

- Setiap kelompok diminta untuk 

mempresentasikan hasil percobaan 

masing-masing didepan kelas dan 

hipotesis diawal dan setelah percobaan 

harus disebutkan saat persentase agar 

mengetahui perbedaannya 

Elaborasi 
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- Siswa yang lain mendengarkan 

penjelasan perwakilan kelompok yang 

tampil  

- Setelah itu mengisi lembar kerja siswa 

yang telah dibagikan pada masing-

masing siswa 

- Lembar kerja siswa dikumpulkan 

sebagai hasil belajar 

 

Konfirmasi 

- Memberikan umpan balik terhadap 

percobaan sederhana 

Kegiatan Akhir -Membuat kesimpulan tentang 

perubahan lingkungan 

- Menutup pembelajaran dengan doa 

7 Menit 

 

I. Penilaian 

Indikator Pencapaian  

Kompetensi 

Teknik 

 Penilaian 

Bentuk 

Instrumen 

Instrumen 

/soal 

1. Membuktikan hasil Perubahan 

Lingkungan. 

2. Membuktikan hasil Perubahan 

Lingkungan di sekitar rumah. 

3. Membuktikan perubahan 

Tugas Individu 

dan Kelompok 

Laporan dan 

Unjuk Kerja 

 

Terlampir  
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lingkungan di permukaan 

bumi. 

4. Membuktikan hasil Perubahan 

Lingkungan dan gejala- gejala 

terjadinya perubahan seperti, 

banjir, lonsor,gempa dan 

lainnya. 

5. Membuktikan hasil Perubahan 

Lingkungan, akibat ulah yang 

dilakukan manusia. 

Nilai = 
              

             
 x 100 

  

J. Penilaian Sikap Siswa  

Bericentang  (√) pada tabel penilaian di bawah ini.  

     No.  

Nama 

Siswa 

Sopan 

ketika ada 

guru 

dikelas 

Disiplin 

waktu ketika 

mengerjakan 

tugas 

Bekerja 

sama 

ketika 

diskusi 

Kompak 

dengan 

teman 

sekelompok

nya 

Berani dalam 

menyampaikan 

pendapat 

1       

2       

3       
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Guru kelas          Penulis  

  

   

Syarifatul Arifah S.Pd Nuraminah Harahap  
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Lampiran  

Hasil Observasi Aktivitas Mengajar Guru Siklus I 

 

No 

 

Aspek yang Diamati 

Aspek Penilaian 

1 2 3 4 

1. Membuka Kegiatan Awal (Salam, 

Berdo’a, Bernyanyi); Mengabsensi 

anak; Bercerita tentang kegiatan yang 

akan dilakukan 

     

2. Memberikan motivasi agar anak aktif 

dalam belajar 

     

3. Kegiatan Inti dengan pelaksanaan 

menggunakan penggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 

     

4. Membagi tugas kepada anak      

5. Berkomunikasi dengan anak dan 

memberikan kesempatan kepada anak 

menceritakan tentang materi pelajaran 

pada hari itu (penyebab perubahan 

lingkungan/ pengaruh perubahan 

lingkungan) 

     

6. Menutup pelajaran      

 

Guru kelas          Penulis  

  

   

Syarifatul Arifah S.Pd Nuraminah Harahap  
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Lampiran  

Hasil Observasi Aktivitas Mengajar Guru Siklus I 

 

No 

 

Aspek yang Diamati 

Aspek Penilaian 

1 2 3 4 

1. Membuka Kegiatan Awal (Salam, 

Berdo’a, Bernyanyi); Mengabsensi 

anak; Bercerita tentang kegiatan yang 

akan dilakukan 

     

2. Memberikan motivasi agar anak aktif 

dalam belajar 

     

3. Kegiatan Inti dengan pelaksanaan 

menggunakan penggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 

     

4. Membagi tugas kepada anak      

5. Berkomunikasi dengan anak dan 

memberikan kesempatan kepada anak 

menceritakan tentang materi pelajaran 

pada hari itu (penyebab perubahan 

lingkungan/ pengaruh perubahan 

lingkungan) 

     

6. Menutup pelajaran      

 

Guru kelas          Penulis  

  

   

Syarifatul Arifah S.Pd Nuraminah Harahap  
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Lampiran  

Lembar Observasi Aktivitas Siswa Selama Pertemuan Siklus 1 

 

No 

 

Aspek yang Diamati 

Aspek Penilaian 

1 2 3 4 

1. Kesiaapan siswa dalam mengikuti 

pelajaran. 

     

2. Kekondusifan suasana belajar.      

3. Memperhatikan penjelasan guru 

dengan aktif.  

     

4. Keberanian siswa dalam 

menyampaikan pendapat. 

     

5. Membagikan tugas kepada anak.       

6. Siswa semangat menyiapkan tugas 

yang diberikan guru 

     

 

Guru kelas          Penulis  

  

   

Syarifatul Arifah S.Pd Nuraminah Harahap  
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Hasil Observasi Aktivitas Siswa Selama Pertemuan Siklus II 

 

No 

  

Aspek yang Diamati 

Aspek Penilaian 

1 2 3 4 

1. Kesiapan siswa dalam mengikuti 

pelajaran. 

     

2. Kekondusifan suasana belajar.      

3. Memperhatikan penjelasan guru 

dengan aktif.  

     

4. Keberanian siswa dalam 

menyampaikan pendapat. 

     

5. Membagikan tugaskepada anak.       

6. Siswa semangat menyiapkan tugas 

yang diberikan guru 

     

 

Guru kelas          Penulis  

  

   

Syarifatul Arifah S.Pd Nuraminah Harahap  
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Lampiran  

INSTRUMEN TEST 

Tes   : Pilihan Berganda (Multifle Choice) 

Kelas    : V SD 

Materi   : Perubahan Lingkungan  

Mata Pelajaran : IPA 

 

Berilah tanda silang (x) pada salah satu huuruf a, b, c atau d sebagai 

jawaban yang paling tepat! 

1. Yang bukan merupakan faktor- faktor alam penyebab perubahan lingkungan 

di bumi adalah? 

A. Angin  

B. Hujan  

C. Cahaya Matahari 

D. Tanah  

2. Di bawah ini yang bukan merupakan akibat yang di sebabkan oleh bencana 

banjir adalah! 

A. Rumah- rumah menjadi rusak  

B. Hanyutnya harta benda 

C. Banyak menimbulkan penyakit 

D. Rumah- rumah bersih dan rapi 

3. Di bawah ini yang bisa dilakukan untuk menjaga ketersediaan air tanah 

adalah! 
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A. Menampung air hujan di atap rumah 

B. Membuat lubang resapan biopori di halaman  

C. Menghindari menanam pohon di depan rumah  

D. Melapisi halaman rumah dengan keramik 

4. Perhatikan gambar dibawah ini, di daerah perkotaan, terdapat bangunan 

seperti, gedung- gedung jalan yang telah di aspal. Akibatnya adalah tanah 

tidak dapat menyerap air dengan baik. Maka pembangunan di daerah 

perkotaan dapat mengganggu. 

 

A. Kenyamanan tanah 

B. Siklus air 

C. Siklus tanah 

D. Siklus hujan 

5. Laut merupakan bagian yang terbesar di bumi, jika laut tercemar maka sangat 

mempengaruh terhadap daur air, contoh penyebab tercemarnya air laut adalah, 

air laut tertutup minyak yang tercurah, hal itu menyebabkan jumlah air yang 

membentuk awan akan berkurang sehingga hujan yang turunpun akan sedikit. 

Hal itu akan menyebabkan kematian pada? 
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A. Hewan dan tumbuhan yang tinggal di perairan 

B. Manusia 

C. Hewan 

D. Tumbuhan 

6. Sumber air dibedakan menjadi 2, yaitu sumber air alami dan sumber air buatan 

yang merupan sumber air alam alami adalah. 

A. Sumber pompa 

B. Sumber tradisional 

C. Danau 

D. Mata air 

7. Pohon mempunyai fungsi penting dalam daur air, jadi pohon tersebut 

berfungsi untuk. 

A. Menyimpan air hujan 

B. Menurunkan penguapan air hujan 

C. Menghasilkan air tanah 

D. Mengendapkan air hujan 

8. Air di bumi tidak pernah habis walaupun terus- terusan di gunakan, hal ini di 

karenakanair mengalami. 
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A. Penambahan 

B. Perputaran 

C. Percampuran 

D. Pengurangan 

9. Salah satu ulah manusia yang dapat merusak siklus air adalah penebangan 

hutan secara berlebihan. Akibat hutan yang gundul tidak dapat menyerap air 

pada saat aturun hujan. Hal tersebut dapat menyebabkan dampak- dampak 

negative seperti di bawah ini kecuali? 

 

A. Tanah menjadi tandus 

B. Banjir 

C. Tanah longgosor 

D. Tanah menjadi subur 

10. Perairan yang di lakukan petani di persawahan dinamakan! 

A. Irigrasi 

B. Erosi 

C. Abrasi 

D. Reboisasi 
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11. Makhluk hidup sangat membutuhkan air, karena air meruapakan sumber dari? 

A. Kehidupan  

B. Kematian 

C. Kekacauan 

D. Kebanjiran  

12. Pengikisan yang terjadi oleh air bahari di namakan! 

A. Erosi 

B. Renovasi 

C. Irigasi 

D. Abrasi  

13. Penyebab terjadinya tsunami yaitu!  

A. Gempa vulkanik 

B. Gempa tektonik di dasar laut 

C. Ombak 

D. Angin  

14. Apakah hal yang menciptakan air berkembang menjadi es yaitu karena. 

A. Penghangatan  

B. Pembekuan 

C. Pencairan 

D. Penyubliman  

15. Dalam kehidupan sehari- hari penggunaan air untuk mencuci, mandi, masak, 

dan yang lainnya! 

A. Boros  
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B. Hemat 

C. Senaknya 

D. Berlebihan  

16. Yang bukan termasuk cara mencegah dan menanggulangi abrasi adalah. 

A. Tidak menebang pohon di sekitatar pantai  

B. Tidak merusak batu- batu karang yang berada di sektitar pantai 

C. Membangun gedung- gedung di daerah pantai 

D. Mengadakan reboisasi pohon- pohon yang dapat tumbuh di daerah pantai 

17. Pada saat kemarau panjang tanah akan menjadi! 

A. Becek dan licin  

B. Kering dan tandus 

C. Kering dan licin 

D. Tandus dan becek 

18. Tinggi rendah curah hujan sangat bermanfaat untuk mendukung dalam bidang 

di bawah ini, kecuali? 

A. Pelayaran  

B. Pertanian  

C. Peternakan  

A. Perkebunan 

19. Uap air naik ke udara membentuk? 

A. Awan 

B. Hujan 

C. Pelangi 

D. Es  
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20. Uap air yang suhunya turun akan berkembang menjadi air. Air ini akan 

berkumpul di angkasa kemudian turun menjadi? 

A. Hujan 

B. Kabut  

C. Angin  

D. Pelangi  

21. Air di permukaan bumi ,mengalami penguapan, oleh Karen aitu air mendapat. 

A. Panas bumi 

B. Panas matahari 

C. Tiupan angin 

D. Terpaan hujan 

22. Air di bumi selalu mengalir karena adanya! 

A. Lautan 

B. Hujan 

C. Mata air 

D. Daur air 

23. Pencarian yang banyak di lakukan oleh orang- orang yang tinggal di era bahari 

yaitu! 

A. Petani  

B. Nelayan 

C. Pegawai Negeri  

D. Guru 
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24. Gambar di bawah ini merupakan terjadinya angin! 

 

A. Darat 

B. Pengunungan  

C. Lembah  

D. Laut 

25. Kegiatan yang di lakukan pada gambar di bawah dapat menyebabkan 

 

A. Gempa Bumi 

B. Longsor 

C. Tsunami 

D. Banjir  

26. Zat yang paling banyak di kandung air bahari adalah? 

A. Gula  

B. Garam  

C. Logam berat  

D. Minyak  
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27. Hutan bakau banyak kita jumpai dikawasan! 

A. Lautan  

B. Hutan  

C. Pantai  

D. Kota  

28. Salah satu jenis flora perairan yang sanggup menahan pengikisan air yaitu. 

A. Enceng gondok  

B. Ganggang 

C. Bakau 

D. Teratai 

29. Beton yang berada di jalan- jalan sanggup menahan daur air karena? 

A. Mengurangi penyerapan air 

B. Membuat jalan terasa panas 

C. Dapat mencegah banjir 

D. Air sanggup merembas dengan cepat 

30. Ciri flora penahan air adalah? 

A. Berhijau daun 

B. Berkulit cokelat dan hitam 

C. Tanaman besar dan berakar serabut 

D. Berserat dan bebatang kuat 
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KUNCI  JAWABAN 

 

1. C 6. A   11.A 

2. D 7. D   12.B 

3. D 8. D   13.B 

4. B 9. D   14.B 

5. A 10.D   15.B 

  

 16. B  21. B   26. B   

17. B  22. D  

18.C  23. B   

19. A  24. A   

20. A  25. D  
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